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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui eksistensi tradisi Dengka Ase Lolo 
pada masyarakat di Dusun Biring Bonto Desa Pallantikang Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Gowa, untuk mengetahui prosesi tradisi Dengka Ase Lolo  dan untuk 
mengetahui bentuk unsur-unsur budaya Islam dalam tradisi Dengka Ase Lolo di 
Dusun Biring Bonto.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian field research (lapangan) dengan 
menggunakan metodologi sosiologi antropologi budaya dan agama, namun tidak 
mengabaikan pendekatan historis, pendekatan antropologi dan pendekatan agama 
dengan tahap pengumpulan data melalui observasi, wawancara atau interview, dan 
dokumentasi. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama, Tradisi Dengka Ase Lolo sudah 
ada di Dusun Biring Bonto Desa Pallantikang Kecamatan Pattallassang Kabupaten 
Gowa sebelum Islam. Kedua,  prosesi dengka ase lolo terdapat beberapa tahapan 
mulai dari Attōa’ āse (menengok padi), A’bōya āllo bāji’ (mencari waktu/hari baik), 
persiapan pembuatan sesajian dan makanan, sampai pada upacara Tradisi Dengka Ase 
Lolo  itu sendiri. Ketiga, Terjadi integrasi antara budaya lokal yang sudah ada 
sebelumnya dengan unsur budaya Islam dalam proses pelaksanaanya. Seperti adanya 
pembacaan basmalah di awal prosesi, dalam penanggalan bulan baik terdapat kata 
Allah swt, nama-nama nabi serta beberapa kejadian dalam al-Qur’an, pemberian 
salam, penentuan waktu baik menurut penanggalan bulan Islam, arah peletakan Ase 
Lolo yang sudah diambil dan menghadap ke arah kiblat, dan fungsi tradisi ini sebagai 
ajang mempererat tali silaturahmi. Karena yang jauh dari lokasi upacara tersebut 
apabila mendengar akan di adakan tradisi Dengka Ase Lolo maka mereka 
menyempatkan waktunya untuk datang dan menghadiri upacara tersebut, sehingga 
disitulah kita seling bertemu dengan keluarga jauh dan saling mempererat tali 
persaudaraan kita.  
Penulis berharap masyarakat setempat tetap melestarikan Tradisi Dengka Ase 
Lolo  sebagai salah satu warisan budaya lokal Indonesia. Tradisi ini juga bisa menjadi 
destinasi budaya dan dapat memberikan dampak ekonomi bagi masyarakat petani 









A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah negara yang terdiri dari beberapa pulau yang di dalamnya 
dihuni kurang lebih 300 etnis yang mempunyai 250 bahasa yang berbeda satu 
dengan yang lainnya, perbedaan etnis dan Bahasa tidak membuat negara-negara 
yang ada di dalamnya terpecah bela karena diikat oleh satu simbol yaitu bineka 
tunggal ika yang artinya berbeda-beda tetapi tetap satu. Kebudayaan indonesia 
begitu beragam dan bermacam-macam suku dan budaya, khususnya di Makassar 
salah satunya adalah perkawinan, barasa anji dan tradisi dengka ase lolo.  
Berbicara tentang tradisi ini setiap daerah memiliki satu kesatuan 
kebudayaan yang berbeda-beda, akan tetapi tetap dalam satu kesatuan  itulah yang 
merupakan kebanggaan dan ciri khas bagi suatu bangsa khususnya daerah Gowa 
Makassar. Akan tetapi ada juga yang relevan dengan nilai-nilai Islam dan yang 
perlu dikembangkan dan dilestarikan oleh kesadaran dan identitas akan “ kesatuan 
kebudayaan”, sedangkan kesadaran dan identitas seringkali (tetapi tidak selalu) 
dilakukan oleh kesatuan Bahasa juga.1 
Kabudayaan adalah suatu fenomena universal. Setiap masyarakat bangsa 
di dunia memiliki kebudayaan, meskipun bentuk dan coraknya berbeda-beda dari 
masyarakat bangsa yang satu ke masyarakat lainnya. Orang biasa mendefinisikan 
manusia dengan cara masing-masing, namun manusia sebagai cultural being 
                                                          






(budaya), makhluk budaya merupakan suatu fakta historis yang tak terbantahkan 
oleh siapapun juga. Sebagai cultural being, manusia adalah pelaku budaya dan 
sebagai ciptaan manusia, kebudayaan adalah ekspresi eksistensi manusia di dunia. 
Pada hakikatnya, manusia menampakkan jejak-jejak dalam panggung sejarah.2 
Kebudayaan telah ada terlebih dahulu dari lahirnya suatu generasi tertentu, dan 
tidak akan mati dengan habisnya suatu generasi yang bersangkutan.3 Warisan 
leluhur biasanya berupa tradisi dan adat-istiadat. Tradisi lebih berorientasi kepada 
kepercayaan dan kegiatan ritual yang berkembang dan mengakar di masyarakat  
menjadi sebuah kebudayaan.4  
Salah satu tradisi yang masih dipertahankan dalam berbagai suku bangsa 
adalah tradisi pelaksanaan dengka ase lolo (pesta panen) hampir setiap daerah 
masih  melaksanakannya. Perubahan dapat saja terjadi dalam kehidupan manusia 
yang dapat berakibat terjadinya variasi dalam konteks kehidupan sosial dan 
budaya  namun nilai-nilai hakikat dari adat tetap bertahan dalam kehidupan 
masyarakat.5 Masyarakat Gowa Makassar masih mempercayai bahwa  kekuatan 
roh nenek moyang mereka dapat memelihara dan memberi perlindungan terhadap 
kehidupannya dari segala bentuk gangguan dan bersumber dari alam 
lingkungannya . Oleh kerena itu, tidak jarang dijumpai pada setiap kegiatan pesta 
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Pustaka Pelajar, 2008), h. 50  
5 Irwan Abdul dkk, Dinamika Masyarakat dan Kebudayaan Kontenporer (Cet, I; 





panen atau upacara adat, masyarakat Gowa Makassar masih umum melaksanakan 
upacara adat baik itu dengan tujuan untuk persembahan maupun untuk syukuran. 
Menurut paham animisme, arwah leluhur juga mempunyai struktur sosial 
sebagaimana halnya dengan manusia. Namun, jangan sampai sebuah kepercayaan  




Sesungguhnya Allah tidak akan mempunyai dosa syirik, dan dia mengampuni 
segala dosa yang selain dari (syirik) itu bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barang 
siapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh iya telah berbuat dosa yang 
besar.6 
Ayat di atas dapat dijadikan dalil hukum untuk dapat menjauhkan manusia 
dari segala bentuk-bentuk penyimpangan ajaran Islam terutama syirik kepada 
Allah Swt. Yang merupakan dosa besar dan ayat tersebut mengajarkan hikmah 
yaitu perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang hak 
dangan yang batin terutama dalam praktik kebudayaan.  
Di antara upacara yang masih ada, adalah upacara dengka ase lolo yaitu 
ritus masyarakat petani, mereka melaksanakan ini karena mereka percaya bahwa 
jenis tanaman khususnya padi ada penunggunya. Karena latar belakang 
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kepercayaan itu, masyarakat petani senang tiasa mengadakan pesta upacara 
dengka ase lolo yang dilaksanakan seramai mungkin yang tempat pelaksanannya 
di Dusun Biring-Bonto Desa  Pallantikang  Kecamatan Pattallassang Kabupaten 
Gowa. Sangat logis jika padi yang ada di masyarakat petani diperlakukan secara 
khusus dibanding dengan tanaman lainnya. Bagaimanapun padi adalah sumber 
segala kehidupan. Jika panen berhasil, petani wajib mensyukurinya, sebagai 
wujud rasa syukur dan masyarakat pun senang tiasa mengadakan kegiatan ritual 
termasuk kegiatan upacara ritual dengka ase lolo yang diadakan apabila panennya 
berhasil, tradisi ini dimaksud untuk mengungkap rasa syukur warga terhadap hasil 
panen padi yang melimpah sekaligus memohon berkah agar mereka mendapat 
yang lebih baik dimusim panen yang akan datang. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka yang menjadi pokok  
permasalahan yaitu “ Bagaimana Integrasi Islam dan budaya lokal dalam Tradisi 
Dengka Ase Lolo di Desa Pallantikang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa 
denagn sub masalah : 
1. Bagaimana Eksistensi Tradisi Dengka Ase Lolo di Dusun Biring-Bonto  
Desa Pallantikang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana prosesi Tradisi Dengka Ase Lolo di Dusun Biring-Bonto Desa 
Pallantikang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa? 
3. Bagaimana bentuk Unsur – unsur budaya Islam dalam Tradisi Dengka Ase 






C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
a. Aktifitas  Masyarakat di Dusun Biring-Bonto Desa Pallantikang Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa, mempunyai tahap-tahap pengambilan padi, 
sebelum mereka mengambil padi tentu saja para peteni desa melakukan ritual 
atau membaca doa sebelum memulai mengambil padi tersebut. 
b. Akulturasi Islam dalam Budaya lokal di Dusun Biring-Bonto Desa Pallatikang 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa, dalam pesta panen masyarakat 
petani yang ada di desa kami sudah mengikuti adat-adat sebelumnya bahwa 
padi yang telah dipanen dibawah ke Balla Lompoa yang ada di Dusun Biring-
Bonto. Masyarakat tersebut tetap mengikuti upacara pesta panen sebagai rasa 
syukur karena hasil penennya memuaskan. Masyarakat petani yang 
melaksanakannya akan tetap melaksanakan karena apabila di hentikan maka 
mereka takut hasil panen berikutnya akan gagal. 
2. Deskripsi Fokus Penelitian 
Fokus peneliti ini yaitu ”Tradisi dengka ase di lolo Dusun Biring-Bonto 
Desa Pallantikang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa”. Untuk 
memudahkan dalam memahami faktor peneliti ini, maka penulis memberikan 
deskripsi terhadap fokus penelitian tersebut, yaitu: 
 Dengka ase lolo yang dimaksud adalah suatu pesta upacara rasa syukur 
disuatu daerah terhadap hasil panen yang melimpah yang diadakan dalam rangka 
besar-besaran secara bergotong royong. Yakni acara penumbukan padi pada 





masyarakat  makassar sejak dahulu kala. Biasanya dilaksanakan setelah panen 
raya memasuki saat bulan purnama, pesta adat itu diselenggarakan dalam kaitan 
panen raya atau memasuki musim kemarau. Peneliti lebih fokus membahas proses 
pelaksanaan dengka ase lolo, pelaksanaanya satu kali setahun cuman bila ada 
Nasar bisa dua kali dilaksanakan dengka ase lolo dalam setahun. 
 Pelaksanaanya satu kali Pakjeko (membajak), dua kali ulu bara’ atau 
membuat makanan seperti Lappa-lappa, Ka’do Masingkuli, dan yang ketiga 
kalinya  Akdengka Ase Lolo yang dipake adalah padi yang masih muda. Tempat 
pelaksanannya ada 2, seperti halnya sosok pernikahan rumah kaum wanita dan 
ruamah kaum prianya. Karena Dengka Ase Lolo ini dimeriahkan dengan  cara 
perkelompok denga memakai baju bodo yang dihiasi dengan riasan wajah yang 
cantik. Awal pelaksanaan di rumah Pinati atau yang disebut (ketua panitia 
kegiatan adat). Lalu tempat yang kedua di Balla Lompoa yang ada di Dusun 
Biring-Bonto yang letaknya tidak jauh dari rumah Pinati tersebut. Acara Dengka 
Ase Lolo ini di mulai pada sore hari dan dilanjut setelah sholat isya, pada pukul 12 
malam para kelompok  Padengka Ase Lolo di Lekka atau disebut dengan 
pertukaran tempat. 
 Dalam acara tersebut pelaksanaan bersamaan dan pada waktu yang 
ditentukan para kelompok Padengka Ase Lolo saling bertukar tempat. Dan jumlah 
padi yang ditumbuk itu tidak menentu sesuai kemampuan orang yang 
melaksanakan terkadang bisa sampai 3-5 karung padi muda yang telah di ambil, 
proses pengolahannya padi muda yang telah diambil terlebih dahulu dibersihkan 





ditumbuk sampai halus terpisah dengan kulitnya dan habis itu dibersihkan 
kembali menggunakan alat penampi beras supaya padi yang ditumbuk tadi 
terpisah dengan kulitnya. Dan proses penyajiannya padi yang sudah ditumbuk, 
sudah bersih, dan sudah terpisah dengan kulitnya kemudian diolah menjadi 
sebuah makanan khas yang dicampur denagn gula merah dan kelapa parut. 
 Inti dari pelaksanaan upacara dengka ase lolo adalah untuk kesuburan padi 
dan kesuksesan masyarakat petani yang melaksanakannya punya harapan dalam 
melaksanakan dengka ase lolo tersebut, harapan masyarakat kedepan, supaya 
kelak pada masa tanam tahun beriktnya, tanaman padinya dapat tumbuh subur 
dengan hasil yang lebih dengan tahun sebelumnya.  
D. Tinjauan Pustaka  
Salah satu aspek terpenting dari sebuah penelitian yaitu tinjauan pustaka 
yang bertujuan untuk memberi referensi atau menjelaskan pengetahuan tentang 
aspek yang akan diteliti. Adapun hasil penelitian dari beberapa skripsi temuan 
orang lain yang dijadikan sebagai tinjauan yaitu: 
1. Skripsi: Nurdianah “Transformasi Budaya pada Masyarakat Petani Padi di 
Kabupaten Sidrap”. Skripsi ini menjadi acuan utama penulis karena apa yang 
dipaparkan dalam skripsi ini berkaitan dengan apa yang akan penulis teliti. Dalam 
skripsi ini dipaparkan dengan jelas mengenai aspek ajaran Islam yang terdapat 
dalam upacara pertanian mulai dari tata cara dalam bertani, proses pelaksanaan 
sampai dengan peran dan tradisi pertaniannya, kemudian pandangan dan pengaruh 
Islam dalam upacara pertanian pun dipaparkan. Segala sesuatu yang bersangkutan 





Penulis sangat berterima kasih atas adanya skripsi ini karena dapat menjadi 
perbandingan dengan apa yang akan penulis teliti kemudian. Meskipun skripsi ini 
membahas tentang upacara pertanian yang ada di Sidrap, namun objek atau lokasi 
yang akan penulis teliti itu berbeda dengan lokasi tempat yang menjadi objek 
penelitian dalam skripsi ini. Metode dan pendekatan yang digunakan pun berbeda 
dan yang menjadi objek penelitian penulis dikhususkan pada tradisi dengka ase 
lolo dan unsur-unsur Islam yang terdapat dalam tradisi tersebut sehingga dapat 
dipastikan bahwa apa yang akan penulis teliti jauh berbeda dengan apa yang 
sudah diteliti sebelumnya oleh Nurdianah meskipun sama-sama membahas 
tentang upacara pertanian di Sidrap. 
2. Buku yang berjudul “Suku Bugis Pewaris Kebudayaan Leluhur” yang 
ditulis oleh Juma Darmapoetra tahun 2014. Dalam buku ini di deskripsikan 
tentang ketekunan dan kerja keras menjadi bagian integrasi dari masyarakat. Kerja 
keras menjadi kehormatan diri demi kehidupan yang lebih baik dimasa depan. 
Sebelum mengadakan adat ini, para petua adat atau pemuka agama akan 
mengundang seluruh petani untuk bermusyawarah dalam rangka menentukan hari 
bercocok tanam. Penentuan waktu sangat penting agar seluruh petani kompak 
dalam  menggarap tanahnya. Penulis sangat berterima kasih karena berkat adanya 
buku ini penulis dapat menambah referensi dan bahan bacaan yang nantinya 
sangat membantu dalam proses penyelesaian penelitian penulis. Namun terdapat 
beberapa kekurangan karena dalam buku ini, yang menjadi objek kajian penulis 
tidak terlalu dipaparkan tetapi hanya sedikit referensi yang bisa disangkut pautkan 





3. Buku Rafel Raga Maran, 2007, Menulis tentang “ Manusia dan 
Kebudayaan dalam Perspektif Ilmu Budaya Dasar”  Membahas tentang, 
Permasalahan-permasalahan yang berkaitan  dengan eksistensi manusia di dunia 
secara lebih menyeluruh  dan mendasar. Pembahasan terbagi menjadi dua bagian 
yaitu tentang ilmu budaya dasar dan konsep-konsep dasar kebudayaan, agama, 
filsafat dan seni.  
4. Buku Irwan Abdullah dkk, 2009, Menulis tentang “Dinamika Masyarakat 
dan Kebudayaan Kontenporer” Membahas tentang, persoalan relasi sosial dan 
kontektualitas Nilai-Nilai Agama dan dianamika hunungan Adat dan Agama.  
5. Buku yang berjudul “Alat-Alat Pertanian Tradisional Di Sulawesi Selatan” 
yang diterbitkan oleh Proyek Pengembangan Permuseuman Sulawesi Selatan 
1979. Dalam buku tersebut dideskripsikan berbagai macam alat-alat pertanian 
yang digunakan masyarakat Sulawesi Selatan mulai dari alat yang digunakan 
ketika mengolah tanah, membersihkan tanaman sampai pada alat yang digunakan 
untuk memetik hasil tanaman, tidak hanya peralatan saja namun dalam buku ini 
juga dibahas mengenai upacara adat pertaniannya mulai dari upacara sebelum 
turun sawah, selama turun sawah sampai sesudah padi di panen. 
6. Skripsi: Irwani Rasyid yang berjudul “Aspek Ajaran Islam pada Upacara 
Pertanian di Takalar”. Skripsi ini menjadi acuan utama penulis karena apa yang 
dipaparkan dalam skripsi ini berkaitan dengan apa yang akan penulis teliti. Dalam 
skripsi ini dipaparkan dengan jelas mengenai aspek ajaran Islam yang terdapat 
dalam upacara pertanian mulai dari tata cara dalam bertani, proses pelaksanaan 





Islam dalam upacara pertanian pun dipaparkan. Segala sesuatu yang bersangkutan 
dengan upacara pertanian dibahas.  
Penulis sangat berterima kasih atas adanya skripsi ini karena dapat menjadi 
perbandingan dengan apa yang akan penulis teliti kemudian. Meskipun skripsi ini 
membahas tentang upacara pertanian yang ada di Takalar, namun objek atau 
lokasi yang akan penulis teliti itu berbeda dengan lokasi tempat yang menjadi 
objek penelitian dalam skripsi ini. Dalam skripsi, objek penelitiannya dikhususkan 
pada Kecamatan Polombangkeng Selatan sedangkan penulis mengambil sampel 
penelitian khususnya di Dusun Biring Bonto Desa Pallantikang Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa. Metode dan pendekatan yang digunakan pun 
berbeda dan yang menjadi objek penelitian penulis dikhususkan pada tradisi 
Dengka Ase Lolo dan unsur-unsur Islam yang terdapat dalam tradisi tersebut 
sehingga dapat dipastikan bahwa apa yang akan penulis teliti jauh berbeda dengan 
apa yang sudah diteliti sebelumnya oleh Irwani Rasyid. 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Lokasi  penelitian 
a. Jenis peneliti  
Peneliti Menggunakan Penelitian Lapangan ( Field Research ) yaitu 
peneliti melakukan pengamatan dan terlibat langsung dengan objek yang di teliti 
di lokasi penelitian.7 Analisis peneliti yang digunakan adalah peneliti kualitatif di 
eksplorasi dan diperdalam dari suatu fenomena sosial atau suatu lingkungan sosial 
yang terdiri atas pelalu, kejadian, tempat dan waktu. Peneliti kualitatif dilakukan 
                                                          






karena peneliti ingin mengeksplor fenomena-fenomena yang tidak dapat 
dikuantifikasikan yang bersifat deskriptif seperti proses suatu langkah kerja, 
formula suatu resep, pengertian tentang suatu konsep yang beragam, karakteristik 
suatu barang dan jasa, gambar, gaya-gaya, tata cra suatu budaya, model fisik suatu 
artefak dan lain sebagainya.  
b. Lokasi Penelitian 
Lokasi peneliti ini dilakukan di Dusun Biring-Bonto Desa Pallantiakn 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa, adapun yang menjadi alasan penulis 
memilih lokasi peneliti ini karena jarak lokasinya dekat dan waktu yang 
digunakan lebih efisien.  
2. Metode pendekatan  
peneliti menggunakan beberapa pendekatan dalam penelitian ini yaitu 
sebagai berikut: 
a. Pendekatan sosiologi 
Metode pendekatan ini berupaya memahami tradisi dengka ase lolo dalam 
melihat interaksi sosial yang terjadi dalam masyarakat. Sosiologi jelas merupakan 
ilmu sosial yang objeknya adalah mayarakat. Interaksi sosial sebagai faktor utama 
dalam peneliti dibutuhkan data yang otentik dan menjadi pendukung suatu 
kebenaran. Peneliti dapat memperoleh informasi bukan hanya dari orang sebagai 
narasumber, tetapi mereka memperoleh informasi dari macam-macam sumber 
tertulis atau dokumen yang ada pada informan dalam bentuk peninggalan budaya, 





gambar dan dokumen berbentuk lisan yang berkaitan dengan penelitian untuk 
memperoleh data yang otentik. 
b. Pendekatan Antropologi 
Antropologi adalah ilmu yang mempelajari tentang manusia dan 
kebudayaannya. Masyarakat adalah orang yang hidup bersama yang 
menghasilkan kebudayaan. Dengan demikian, tak ada masyarakat yang tidak 
mempunyai kebudayaan dan sebaliknya tak ada kebudayaan tanpa masyarakat 
sebagai wadah dan pendukungnya8 Melalui pendekatan ini, diharapkan mempu 
menjalani tradisi dengka ase lolo dari sudut pandang manusia yang didalamnya 
terjadi nilai-nilai islam.  
c. Pendekatan Agama  
Pendekatan sosial budaya yang berdasarkan agama bertolak dari kesadaran 
bahwa pada hakikatnya seburuk apapun yang bernama manusia pasti memiliki 
tuhan9. Agama jika dilihat dari definisinya secara subtantif berarti dilohat dari 
esensinya yang sering kali dipahami sebagai suatu bentuk kepercayaan sehingga 
menjelaskan religiusitas masyarakat adalah berdasarkan tingkat ortodoksi dan 
ritual keagamaan, bahkan lebih berpusat pada bentuk tradisional suatu agama 
3. Metode pengolaan dan analisis data  
Pada prinsipnya metode analisis data adalah salah satu langkah yang 
ditempuh oleh peneliti untuk menganalisis hasil temuan data yang telah 
dikumpulkan melalui metode pengumpulan data yang telah ditetapkan. Dalam 
pengelolah data digunakan metode-metode sebagai berikut: 
                                                          
8 Soerjo Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, h. 149. 





a. Metode Induktif, yakni menganalisis data dari hal yang bersifat khusus untuk 
mendapatkan kesimpulan berupa pegertian umum. 
b. Metode Deduktif, yakni mengkaji dan menganalisis data yang bersifat umum 
untuk mendapatkan kesimpulan berupa pengertian yang bersifat khusus. 
c. Metode Komparatif, yakni menganalisis dengan jalan membanding-
bandingkan data atau pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya 
kemudian menarik kesimpulan. 
4. Pengumpulan Data 
a. Wawancara, yaitu mengadakan tanya jawab denagn orang yang diteliti 
(responden) selain responden, diadakan pula tanya jawab pada orang – orang 
tertentu yang di ambil sebagai informan yang di anggap lebih mengetahui 
masalah yang ada hubungannya dengan pembahasan. 
b. Observasi, yaitu memperoleh data dengan mengadakan pengamatan terhadap 
lokasi penelitian dengan memperhatikan perilaku masyarakat. 
c. Dokumentasi, yaitu penulis mengadakan studi terhadap dokumen -  dokumen 
tertulis atau arsip – arsip yang ada sangkut pautnya dengan materi 
pembahasan skripsi ini. 
5. Instrumen Penelitian 
Instrument kunci adalah peneliti itu sendiri, adapun instrument atau alat 
yang menjadi pendukung peneliti seperti buku catatan, pulpen dan 







F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penulis skripsi ini bertujuan: 
a. Untuk mengetahui eksistensi Tradisi dengka ase lolo di Dusun Biring-Bonto 
Desa Pallantikang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui prosesi Tradisi dengka ase lolo 
c. Untuk mengetahui bentuk unsur-unsur budaya Islam dalam Tradisi dengka 
ase lolo. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan terkhusus 
pada bidang ilmu pengetahuan Sejarah Kebudayaan Islam. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat dan sumbangsi bagi generasi selanjutnya. 
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat mengajak masyarakat khususnya di Desa 
Pallantikang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa untuk lebih menjaga dan 
melestarikan budaya yang dimiliki sehingga dapat dinikmati oleh generasi 
selanjutnya dan untuk pemerintah setempat agar memberikan perhatian khusus 
pada aspek-aspek tertentu demi perkembangan budaya masyarakat sebagai suatu 











A. Pengertian Tradisi dan Budaya 
1. Tradisi 
Tradisi yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan secara 
turun-temurun oleh berbagai generasi sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan 
suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu dan 
agama. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang 
diteruskan dari generasi ke generai baik tertulis maupun lisan, karena tanpa adanya 
ini, suatu tradisi dapat punah.1 
Adapun pengertian yang lain yaitu, tradisi merupakan segala sesuatu yang 
disalurkan atau diwariskan dari masa lalu ke masa kini atau sekarang. Tradisi dalam 
arti sempit ialah warisan-warisan sosial khusus, yang memenuhi syarat yaitu yang 
tetap bertahan hidup dimasa kini. Tradisi dilihat dari aspek benda materialnya ialah 
benda material yang menunjukkan dan mengingatkan kaitan khususnya dengan 
kehidupan masa lalu. Contoh tradisi ini; candi, puing kuno, kereta kencana, dan 
sejumlah benda-benda peninggalan lainnya, jelas termasuk ke dalam pengertian 
tradisi. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu KBBI, tradisi adalah adat 
kebiasaan turun temurun dari nenek moyang yang masih dijalankan oleh masyarakat 
penilaiaan atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan yang paling 
baik dan benar.  
                                                           
1Lihat dalam https://www.SekolahPendidikan.com,Pengertian-Tradisi-Menurut-Para-





Menurut Van Reusen, tradisi adalah warisan atau norma adat istiadat, kaidah-
kaidah, harta-harta. Namun tradisi bukan suatu yang tidak bisa dirubah. Tradisi justru 
perpaduan dengan beragam perbuatan manusia dan diangkat dalam keseluruhannya.2  
2. Budaya 
Budaya sebagaimana yang diistilahkan dalam ilmu antropologi, tidaklah 
hanya menyangkut pengembangan di bidang seni dan keanggunan sosial, akan tetapi 
budaya lebih diartikan sebagai himpunan pengalaman yang dipelajari.3 Seperti 
halnya, mahasiswa pendatang yang belajar di luar kota, karena berbagai pengalaman 
dan lingkungan yang dipelajarinya, lambat laun akan mengubah sifat atau kebiasaan 
yang dibawanya dari kota asalnya. 
Menurut ahli budaya, kata budaya merupakan gabungan dari 2 kata, yaitu 
budi dan daya. Budi mengandung makna akal, pikiran, paham, pendapat, ikhitar, 
perasaan sedangkan daya mengandung makna tenaga, kekuatan, kesanggupan. Jadi 
dapat dikatakan bahwa kebudayaan adalah kumpulan segala usaha dan upaya 
manusia yang di kerjakan dengan mempergunakan hasil dari pikiran, pendapat untuk 
memperbaiki kesempurnaan hidup.4 
Dalam memahami arti dan makna kebudayaan, para pakar antropologi 
memiliki defenisi dan pendapat yang berbeda-beda. 
                                                           
2Lihat dalam  https://www.sekolahpendidikan.com/2017/11/16-pengertian-tradisi.(24 Juli 
2018).  
3Roger M. Keesing, Cultural Anthropology A Contemporary Perpective, terj. Samuel 
Gunawan, Antropologi Budaya Suatu Perspektif Kontemporer (Edisi kedua; Jakarta: Erlangga, 1981), 
h. 72. 
4Lihat dalam http://gudangpengertian.blogspot.com/2014/14/11pengertian-budaya-secara-





A.L. Kroeber dan Clyde Kluckhohn mengumpulkan sekitar 161 defenisi 
tentang kebudayaan.5 Namun, defenisi klasik mengenai kebudayaan yang sampai 
saat ini masih menjadi rujukan ialah yang dikemukakan oleh seorang pakar 
antropologi terkemuka bernama E.B. Taylor, di mana dalam bukunya yang berjudul 
“Primitive Culture” yang diterbitkan tahun 1924, ia mengatakan bahwa Kebudayaan 
adalah suatu keseluruhan kompleks yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, seni, 
kesusilaan, hukum, adat istiadat, serta kesanggupan dan kebiasaan lainnya yang 
dipelajari oleh manusia sebagai anggota masyarakat.6 
Menurut Andreas Eppink, kebudayaan mengandung keseluruhan pengertian 
nilai sosial, norma sosial, ilmu pengetahuan serta keseluruhan dari struktur sosial, 
religius dan segala pernyataan intelektual dan artistik yang menjadi ciri khas suatu 
masyarakat.7 
Berbeda halnya dengan defenisi yang dikemukakan oleh Alvin L. Bertrand, ia 
melihat kebudayaan dari perspektif sosiologi, kebudayaan adalah segala pandangan 
hidup yang dipelajari dan diperoleh oleh anggota-anggota suatu masyarakat. 
Termasuk di dalamnya segala bentuk bangunan, peralatan dan bentuk-bentuk fisik 
yang lain, di samping teknik, lembaga masyarakat, sikap, keyakinan, motivasi serta 
sistem nilai yang diberlakukan pada kelompok. 
Lain lagi dalam perspektif antropologi yang lebih kontemporer, kebudayaan 
didefenisikan sebagai sistem simbol dan makna dalam masyarakat manusia yang di 
dalamnya terdapat norma dan nilai tentang hubungan sosial dan perilaku yang 
                                                           
5H. Sulasman dan Setia Gumilar, Teori-Teori Kebudayaan, dari Teori hingga Aplikasi, (Cet. 
1, Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 17. 
6Roger M. Keesing, Cultural Anthropology A Contemporary Perpective, terj. R.G. Soekadijo, 
Antropologi Budaya Suatu Perspektif  Kontemporer (Edisi kedua; Jakarta: Erlangga, 1981), h. 72. 





menjadi identitas dari masyarakat bersangkutan.8 Lebih jelas dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Kebudayaan adalah segala sesuatu yang dilakukan dan dihasilkan manusia dan 
meliputi: kebudayaan materil dan kebudayaan nonmateril. 
b. Kebudayaan itu tidak diwariskan secara generatif, tetapi hanya mungkin 
diperoleh dengan cara belajar. 
c. Kebudayaan diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat. 
Untuk itu dalam kajian mengenai kebudayaan, kebudayaan terdiri dari unsur-
unsur yang masing-masing berdiri sendiri tetapi saling berkaitan satu sama lain 
terutama dalam usaha-usaha pemenuhan kebutuhan manusia. Unsur-unsur tersebut 
adalah bahasa dan komunikasi, ilmu pengetahuan, teknologi, ekonomi, organisasi 
sosial, agama dan kesenian. 
Kebudayaan sebagai identitas suatu bangsa menunjukkan betapa kebudayaan 
adalah aspek yang sangat penting bagi suatu bangsa. 
Dawson menyatakan bahwa yang disebut kultur atau kebudayaan adalah 
seluruh kompleks institusi, adat istiadat, keyakinan, kejujuran serta organisasi 
ekonomi yang merupakan warisan sosial suatu bangsa. Dalam bukunya yang 
berjudul “Age of The Gods”, ia juga mengatakan bahwa kebudayaan adalah cara 
hidup bersama (Culture is common way of life).9 
Herkovits memandang kebudayaan sebagai bagian dari lingkungan hidup 
yang diciptakan oleh manusia secara turun-temurun dari satu generasi ke generasi 
lainnya yang kemudian disebut superorganic.10 
Driyarkara menerjemahkan bahwa kebudayaan sebagai hasil usaha manusia 
yang sedapat mungkin mengolah atau mengikuti kosmos dan tata tertibnya, termasuk 
manusia, sedemikian rupa sehingga manusia memperoleh penghidupan yang lebih 
                                                           
8Muhammad Alfan, Filsafat Kebudayaan, (Cet. 1, Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 44-45; 
dikutip dalam Sinar Harapan, 27 Mei 2004. 
9H. Sulasman dan Setia Gumilar, Teori-Teori Kebudayaan, dari Teori hingga Aplikasi, h. 18. 





harmonis dan lebih tinggi, baik dalam lapangan kerohanian maupun di lapangan 
kebendaan.11 
Koentjaraningrat berpendapat bahwa kebudayaan adalah cara hidup yang 
berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang yang diwariskan dari 
generasi ke generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk 
sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan dan 
karya seni.12 
Sidi Gazalba juga mengemukakan pandangannya tentang kebudayaan dengan 
menetapkan jiwa sebagai sumber kebudayaan, baginya kebudayaan berkaitan dengan 
kondisi kejiwaan manusia.13 
Dari beberapa pendapat para ahli di atas, sangatlah jelas bahwa kebudayaan 
merupakan segala tindakan atau usaha manusia baik yang diperolehnya secara turun-
temurun maupun yang dipelajarinya, yang pada akhirnya melahirkan suatu karya 
yang dapat dinikmati untuk kelangsungan hidup bersama. 
Bahasa sebagaimana juga budaya, merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari diri manusia sehingga banyak orang cenderung menganggap bahasa dapat 
diwariskan secara genetis. Cara seseorang berkomunikasi dengan orang-orang yang 
berbeda budaya dan menyesuaikan perbedaan-perbedaannya membuktikan bahwa 
budaya itu dipelajari. 
Al-Qur’an memandang kebudayaan itu sebagai suatu proses, dan meletakan 
kebudayaan sebagai eksistensi hidup manusia. Kebudayaan merupakan suatu totalitas 
kegiatan manusia yang meliputi kegiatan akal hati dan tubuh yang menyatu dalam 
                                                           
11Muhammad Alfan, Filsafat Kebudayaan, (Cet. 1, Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 46; 
dikutip dalam A. Sudiardja, dkk, Karya Lengkap Driyakarya, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2006), h. 
706-708. 









suatu perbuatan. Oleh karena itu, secara umum kebudayaan dapat dipahami sebagai 
hasil akal, budi, cipta rasa, karsa dan karya manusia. 
Dalam bahasa Arab, Islam berasal dari kata salima yang mengandung arti 
selamat, sentosa dan damai. Dari kata salima selanjutnya berubah menjadi kata 
aslama-yuslimu-islaman yang berarti berserah diri masuk dalam kedamaian. Oleh 
sebab itu, orang yang berserah diri, patuh dan taat kepada Allah swt disebut sebagai 
orang muslim. 
Dari uraian tersebut, dapat dipahami bahwa kata Islam dari segi kebahasaan 
mengandung arti patuh, tunduk, taat dan berserah diri kepada Allah swt dalam upaya 
mencari keselamatan dan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Hal itu dilakukan 
atas kesadaran dan kemauan diri sendiri, bukan paksaan atau pura-pura, melainkan 
panggilan dari fitrah dirinya sebagai makhluk yang sejak dalam kandungan telah 
menyatakan patuh dan tunduk kepada Allah. 
Adapun pengertian Islam dari segi istilah, banyak dikemukakan oleh para ahli 
seperti yang dikemukakan oleh Prof. Dr. Harun Nasution yang mengatakan bahwa 
Islam menurut istilah (Islam sebagai agama) adalah agama yang ajaran-ajarannya 
diwahyukan Tuhan kepada masyarakat manusia melalui Nabi Muhammad Saw 
sebagai rasul. Islam pada hakikatnya membawa ajaran-ajaran yang bukan hanya 
mengenal satu segi tetapi mengenal berbagai segi dari kehidupan manusia. 
Sementara itu, Maulana Muhammad Ali mengatakan bahwa Islam adalah 
agama perdamaian dan dua ajaran pokoknya yaitu keesaan Allah dan kesatuan atau 
persaudaraan umat manusia menjadi bukti nyata bahwa agama Islam selaras benar 
dengan namanya. 
Jadi, dari beberapa pengertian di atas, penulis dapat memahami bahwa 
budaya Islam itu merupakan hasil akal, budi rasa, dan karsa yang telah terseleksi oleh 
nilai-nilai kemanusiaan yang bersifat universal dan berlandaskan pada nilai-nilai 
tauhid yang di mana Islam sangat menghargai akal manusia untuk berkiprah dan 






B. Budaya Lokal dalam perspektif Islam 
Manusia dilahirkan dimuka bumi, lahir, hidup dan berkembang menjadi 
manusia yang duniawi yang sekaligus berperan sebagai khalifah.14 Sebagai mahluk 
duniawi, sudah tentu bergumul dan bergulat dengan dunia, terhadap segala segi, 
masalah dan tantangannya. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan manusia dan dunia 
tidaklah selalu diwujudkan dalam sikap pasif, pasrah dan menyesuaikan diri dengan 
tuntutan lingkungannya. Sementara itu, sejalan dengan perkembangan akal, pikiran 
dan budi daya manusia Allah menunjukkan manusia-manusia pilihan diantara 
kelompok atau masyarakat untuk menyampaikan petunjuk dan peringatan tentang “ 
siapa sebenarnya kekuatan mutlak yang objektif  dan rasional”. Yang mereka cari dan 
sebenarnya mereka persaksikan sebelum menyempurnakan pertumbuhan dan 
perkembangan potensi fitrah manusianya.15 Dan di sini kita dapat lihat bahwa 
pengertian budaya local adalah kebudayaan yang tumbuh dan berkembang serta 
dimiliki dan diakui oleh masyarakat suku bangsa setempat. Budaya local biasanya 
tumbuh dan berkembang dalam suatu masyarakat suku atau daerah tertentu karena 
warisan turun-temurun yang di lestarikan. Budaya lolal adalah proses pengembangan 
masyarakat yang mana segenap kelompok ras dan etnik mampu berperan secara 
bersama-sama dalam kehidupan budaya dan ekonomi.16 
Agama Islam dan kebudayaan merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan, 
keduanya saling melengkapi satu sama lain. Ketika kita berbicara mengenai agama 
dan kebudayaan, hal tersebut bisa diketahui lewat aplikasi fungsinya dalam wujud 
                                                           
14Arif, Syaiful. Deradikalisasi Islam; paradigma dan strategi Islam kultural. Cet. I ; Jakarta ; 
Koekoesan, 2010 
15Arifin , Busthanul. Pelembagaan hukum islam di Indonesia ; sejarah, hambatan, dan 
prospeknya. Cet. I ; Jakarta : gema insani press, 1996. 
16Lihat dalam http://www.pelajar.co.id/2016/26/pengertian-integrasi-menurut-ahli-macam-





sistem budaya dan juga dalam bentuk tradisi ritual atau upacara keagamaan yang 
faktanya bisa mengandung nilai-nilai agama dan kebudayaan secara bersamaan. 
Secara bahasa, kata Islam berasal dari bahasa Arab yang diambil dari kata 
“salima” yang mempunyai arti “selamat”. Dari kata “salima” tersebut maka 
terbentuk kata “aslama” yang memiliki arti “menyerah, tunduk, patuh dan taat”. Kata 
“aslama” menjadi pokok kata Islam. Sehingga orang yang melakukan “aslama” atau 
masuk Islam dinamakan muslim yang berarti orang itu telah menyatakan dirinya taat, 
menyerahkan diri dan patuh kepada Allah swt, dengan melakukan “aslama” maka 
orang terjamin keselamatannya di dunia dan di akhirat. Selanjutnya dari kata 
“aslama” juga terbentuk kata “silmun” dan “salamun” yang berarti “damai”. Maka 
Islam dipahami sebagai ajaran yang cinta damai. Oleh karena itu, seseorang yang 
menyatakan dirinya muslim harus damai dengan Allah dan sesamanya manusia.17 
Agama Islam dalam maknanya berintikan sebagai bentuk kepatuhan yang 
total kepada Tuhan, sehingga menuntut sikap pasrah yang total pula kepada-Nya. 
Sebagaimana makna dalam firman Allah Swt dalam QS Al ‘Imran/3: 19 
 
 َGH ﱢJKا ﱠِنإ  َو َُمTVْWِا ِّﷲ JَZ[ِ﴿١٩﴾  
Terjemahnya: 
Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam........18 
Ayat di atas apabila diterjemahkan mengikuti makna asal kata tadi dapat 
menjadi “Sesungguhnya kepatuhan bagi Allah ialah sikap pasrah”. 
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Adapun pengertian Islam dari segi istilah mengacu kepada agama yang 
bersumber kepada wahyu yang datang dari Allah swt, bukan berasal dari manusia dan 
bukan pula berasal dari Nabi Muhammad saw. Dengan kata lain, Islam adalah agama 
yang diturunkan oleh Allah swt kepada manusia sebagai Rahmat bagi alam semesta. 
Islam, datang untuk mengatur dan membimbing masyarakat menuju kepada 
kehidupan yang baik dan seimbang. Dengan demikian Islam tidaklah datang untuk 
menghancurkan budaya yang telah dianut suatu masyarakat, akan tetapi dalam waktu 
yang bersamaan Islam menginginkan agar umat manusia ini jauh dan terhindar dari 
hal-hal yang yang tidak bermanfaat dan membawa keburukan di dalam 
kehidupannya, sehingga Islam perlu meluruskan dan membimbing kebudayaan yang 
berkembang di masyarakat menuju kebudayaan yang beradab dan berkemajuan serta 
mempertinggi derajat kemanusiaan. 
Islam masuk ke Indonesia lengkap dengan budayanya. Sehingga dalam proses 
islamisasi di Indonesia terkhusus pada Sulawesi Selatan dan objek kajian penulis, 
yang di dalamnya terdapat perpaduan budaya yang dalam hal ini disebut sebagai 
Teori Propagasi. Teori ini merupakan akulturasi budaya (acculturation Process), 
yang di dalamnya terjadi penyatuan budaya yang berbeda menjadi satu antara budaya 
islam dan budaya local yang ada di Dusun Biring Bonto Desa Pallantikang 
Kabupaten Gowa.19  Meskipun tidak dapat dipungkiri Islam berasal dari Jazirah Arab, 
maka Islam masuk ke Indonesia tidak terlepas dari budaya Arabnya. Kedatangan 
Islam dengan segala komponen budayanya di Indonesia secara damai telah menarik 
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simpati sebagian besar masyarakat Indonesia. Hal ini tidak terlepas dari situasi politik 
yang tengah terjadi saat itu. 
Dalam perkembangan dakwah Islam di Indonesia, para da’i mendakwahkan 
ajaran Islam melalui bahasa budaya, sebagaimana dilakukan oleh wali songo di tanah 
Jawa. Karena kehebatan para wali Allah swt itu dalam mengemas ajaran Islam 
dengan bahasa budaya setempat sehingga masyarakat tidak sadar bahwa nilai-nilai 
Islam telah masuk dan menjadi tradisi dalam kehidupan sehari-hari mereka. 
Dakwah Islam ke Indonesia lengkap dengan seni dan kebudayaannya. 
Permulaan berkembangnya budaya Islam di Indonesia, dirasakan demikian sulit 
untuk mengantisipasi adanya perbedaan antara ajaran Islam dengan kebudayaan 
Arab. Tumbuh kembangnya Islam di Indonesia diolah sedemikian rupa oleh para wali 
dengan melalui berbagai macam cara, baik melalui bahasa maupun budaya. Para wali 
tersebut dengan segala kehebatannya dapat menerapkan ajaran dengan melalui bahasa 
dan budaya daerah setempat, sehingga masyarakat secara tidak sengaja dapat 
memperoleh nilai-nilai Islam yang pada akhirnya dapat dikemas dan berubah menjadi 
adat istiadat di dalam hidup dan kehidupan sehari-hari dan secara langsung 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kebudayaan bangsa Indonesia. 
Misalnya: setiap diadakan upacara-upacara adat banyak menggunakan bahasa Arab 
(al-Qur’an), yang sudah secara langsung masuk ke dalam bahasa daerah dan 
Indonesia.  Hal tersebut tidak disadari bahwa sebenarnya yang dilaksanakan tidak lain 
adalah ajaran-ajaran Islam. 
Ajaran-ajaran Islam yang bersifat komprehensif dan menyeluruh juga dapat 
disaksikan dalam hal melaksanakan hari raya Idul Fitri 1 Syawal. Pada awalnya, 





umat Islam di mana pun mereka berada, namun yang kemudian berkembang di 
Indonesia adalah segenap lapisan masyarakat tanpa pandang bulu dengan tidak 
memandang agama dan keyakinannya secara bersama-sama mengadakan syawalan 
(halal bil halal) selama satu bulan penuh dalam bulan Syawal. Hal inilah yang pada 
hakikatnya berasal dari nilai-nilai ajaran Islam, yaitu mewujudkan ikatan tali 
persaudaraan di antara sesama handai tolan dengan cara saling bersilaturahmi satu 
sama lain, sehingga dapat terjalin suasana akrab dalam keluarga. 
Islam sebagai agama rahmatan lil alamin dapat dilihat dalam segala aspek 
kehidupan masyarakat di Indonesia, baik dalam aspek sosial, politik, ekonomi, dan 
agama. Sehingga nilai-nilai Islam, terutama yang terdapat dalam kebudayaan 
Indonesia secara keseluruhan dapat berkembang selaras dengan kebudayaan yang 
sebelumnya telah ada di Indonesia. 
Berikut ini adalah nilai-nilai Islam yang berkembang di Indonesia dalam 
berbagai hal, antara lain : 
1. Banyak digunakannya nama-nama Islam dan istilah-istilah Islam/Arab dalam 
kehidupan masyarakat. 
2. Terciptanya adat istiadat yang bernuansa Islam (pengucapan salam, basmalah, 
tahlilan, peringatan hari-hari besar Islam, dan lain-lain) 
3. Lahirnya kesenian-kesenian yang bercorak Islam (Qasidah, rebana, gambus, 
hadrah, dan lain-lain) 
4. Terciptanya bangunan-bangunan  yang arsitekturnya bercorakkan Islam 
(masjid, rumah, istana/keraton, gapura, batu nisan, dan lain-lain) 





Sistem pemerintahan yang bercorak Islam, rajanya bergelar Sultan atau Sunan 
seperti halnya para wali. Apabila rajanya meninggal tidak lagi dimakamkan dicandi 
atau dicandikan tetapi dimakamkan secara Islam 
 
C. Fungsi Tradisi bagi Masyarakat 
Berbicara mengenai tradisi, hubungan antara masa lalu dan masa kini haruslah 
lebih dekat. Tradisi mencakup kelangsungan masa lalu di masa kini ketimbang 
sekedar menunjukkan fakta bahwa masa kini berasal dari masa lalu. Kelangsungan 
masa lalu di masa kini mempunyai dua bentuk: material dan gagasan, atau objektif 
dan subjektif. Menurut arti yang lebih lengkap, tradisi adalah keseluruhan benda 
material dan gagasan-gagasan yang berasal dari masa lalu, namun benar-benar masih 
ada hingga saat ini, belum dihancurkan, dirusak, dibuang atau dilupakan. Di sini 
tradisi hanya berarti warisan, apa yang benar-benar tersisa dari masa lalu. Seperti 
yang dikatakan Shill: Tradisi berarti segala sesuatu yang disalurkan atau diwariskan 
dari masa lalu ke masa kini.20 
Dilihat dari aspek benda material, yang menunjukkan dan mengingatkan 
kaitan khususnya dengan kehidupan masa lalu. Bangunan istana, tembok kota abad 
pertengahan, candi, puing-puing kuno, kereta kencana serta sejumlah benda 
peninggalan lainnya, jelas termasuk dalam pengertian tradisi. Dilihat dari aspek 
gagasan (termasuk keyakinan, kepercayaan, simbol, norma, nilai, aturan dan ideologi) 
haruslah yang benar-benar mempengaruhi pikiran dan perilaku yang melukiskan 
makna khusus atau legitimasi masa lalunya. 
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Dalam memahami tradisi adalah sikap atau orientasi pikiran tentang benda 
meterial atau gagasan yang berasal dari masa lalu yang dipungut orang di masa kini. 
Sikap atau orientasi ini menempati bagian khusus dari keseluruhan warisan historis 
dan mengangkatnya menjadi tradisi. Arti penting penghormatan atau penerimaan 
sesuatu secara sosial diterapkan sebagai tradisi menjelaskan betapa menariknya 
fenomena tradisi itu. Singkatnya, tradisi tidak tercipta atau berkembang dengan 
sendirinya secara bebas.  
Dalam arti sempit, tradisi adalah kumpulan benda material dan gagasan yang 
diberi makna khusus yang berasal dari masa lalu. Tradisi pun mengalami perubahan. 
Tradisi lahir disaat tertentu ketika orang menetapkan fragmen tertentu dari warisan 
masa lalu sebagai tradisi. Tradisi berubah ketika orang memberikan perhatian khusus 
pada fragmen tradisi tertentu dan mengabaikan fragmen yang lain. Tradisi bertahan 
dalam jangka waktu tertentu dan mungkin lenyap bila benda material dibuang dan 
gagasan ditolak atau dilupakan.  
Tradisi lahir melalui dua cara. Cara pertama, muncul dari bawah melalui 
mekanisme kemunculan secara spontan dan tak diharapkan serta melibatkan rakyat 
banyak. Karena suatu alasan, individu tertentu menemukan warisan historis yang 
menarik. Perhatian, kecintaan dan kekaguman yang kemudian disebarkan melalui 
berbagai cara memengaruhi rakyat banyak. Sikap takzim dan kagum itu berubah 
menjadi perilaku dalam bentuk upacara, penelitian dan pemugaran peninggalan 
purbakala serta menafsir ulang keyakinan lama. Semua perbuatan itu memperkokoh 
sikap. Kekaguman dan tindakan individual menjadi milik bersama dan berubah 
menjadi fakta sosial sesungguhnya. Begitulah tradisi dilahirkan. Proses kelahiran 





ini lebih berarti penemuan atau penemuan kembali sesuatu yang telah ada di masa 
lalu ketimbang penciptaan sesuatu yang belum pernah ada sebelumnya. 
Cara kedua, muncul dari atas melalui mekanisme paksaan. Sesuatu yang 
dianggap sebagai tradisi dipilih dan dijadikan perhatian umum atau dipaksakan oleh 
individu yang berpengaruh atau berkuasa. Raja mungkin memaksakan tradisi 
dinastinya kepada rakyatnya. 
Dua jalan kelahiran tradisi itu tidak membedakan kadarnya. Perbedaanya 
terdapat antara “tradisi asli”, yakni yang sudah ada di masa lalu dan “tradisi buatan”, 
yakni murni khayalan atau pemikiran masa lalu. Tradisi buatan mungkin lahir ketika 
orang memahami impian masa lalu dan mampu menularkan impiannya itu kepada 
orang banyak. Lebih sering tradisi buatan ini dipaksakan dari atas oleh penguasa 
untuk mencapai tujuan politik mereka.21 
Begitu terbentuk, tradisi mengalami berbagai perubahan. Perubahan secara 
kuantitatif dapat terlihat melalui banyaknya jumlah penganut atau pendukung tradisi 
tersebut. Dalam masyarakat, siapapun dapat ditarik untuk mengikuti tradisi tertentu 
yang kemudian dapat mempengaruhi seluruh rakyat baik individual maupun secara 
kelompok, satu negara maupun global. 
Tradisi dalam masyarakat tidak bisa dipisahkan, keduanya saling terkait satu 
sama lain, seperti yang dikatakan Shil dalam buku “The Sosiology of Social Change” 
menegaskan bahwa: Manusia tak mampu hidup tanpa tradisi meski mereka sering 
merasa tak puas terhadap tradisi mereka.22 
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Dari pernyataan Shill di atas, dapat dipahami bahwa tradisi dalam masyarakat 
sangat dibutuhkan sehingga menyebabkan tradisi tersebut memiliki fungsi sebagai 
berikut: 
a. Tradisi adalah kebijakan turun-temurun, yang tempatnya berada dalam 
kesadaran, keyakinan, nilai dan norma yang dianut kini serta di dalam benda yang 
diciptakan di masa lalu. Tradisi pun menyediakan fragmen warisan historis yang 
dipandang bermanfaat. Tradisi layaknya seonggok gagasan dan material yang dapat 
digunakan seseorang dalam tindakannya saat ini dan untuk membangun masa depan 
berdasarkan pengalaman masa lalu. Salah satu contohnya: tradisi mengenai peran 
yang harus diteladani seperti tradisi kepahlawanan, kepemimpinan seseorang atau 
Nabi. 
b. Memberikan legitimasi terhadap pandangan hidup, keyakinan, pranata dan 
aturan yang sudah ada. Semuanya ini memerlukan pembenaran agar dapat mengikat 
anggotanya. Salah satu sumber legitimasi terdapat dalam tradisi. Biasa dikatakan: 
“selalu seperti itu” atau “orang selalu mempunyai keyakinan demikian”, dengan kata 
lain tindakan tertentu hanya akan dilakukan karena orang lain melakukan hal yang 
sama di masa lalu atau keyakinan tertentu diterima semata-mata karena mereka telah 
menerimanya sebelumnya. 
c. Menyediakan simbol identitas kolektif yang meyakinkan, memperkuat 
loyalitas primordial terhadap bangsa, komunitas dan kelompok. Tradisi nasional 
dengan lagu, bendera, mitologi dan ritual umum adalah contoh utama. 
d. Membantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan, ketakpuasan dan 
kekecewaan kehidupan modern. Contohnya: tradisi kedaulatan dan kemerdekaan di 








Metodologi menurut Peter L. Senn dalam bukunya Social Science and Is 
Methods, metode merupakan suatu prosedur atau cara mengetahui sesuatu yang 
mempunyai langkah-langkah sistematis.1 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data 
informasi penelitian adalah penelitian lapangan atau Field Research yaitu suatu 
penelitian dimana peneliti melakukan penelitian secara langsung ke lokasi penelitian 
dan terlibat langsung dengan objek yang akan diteliti. Selain itu peneliti juga 
melakukan penelitian pustaka atau Library Research yaitu penelitian dengan 
mengambil beberapa literatur dari buku-buku atau kajian pustaka sebagai bahan 
pendukung. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif-kualitatif yaitu suatu 
penelitian yang memberikan penjelasan mengenai gambaran tentang ciri-ciri suatu 
gejala yang diteliti yang data-datanya dinyatakan dalam bentuk tanggapan terhadap 
informasi lisan dari beberapa orang yang dianggap lebih tahu tentang objek yang 
diteliti. 
2. Lokasi Penelitian 
Fokus lokasi penelitian ini dilaksanakan di Dusun Biring Bonto Desa 
Pallantikang  Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. Adapun yang menjadi 
alasan peneliti memilih lokasi penelitian ini karena jarak lokasinya mudah dijangkau 
dan tidak membutuhkan banyak biaya dan waktunya dapat digunakan lebih efisien. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Pendekatan sosiologi 
Melalui pendekatan sosiologi ini berupaya memehami tradisi dengka ase lolo.  
Dalam melihat interaksi social yang terjadi dalam masyarakat. Sosiologi jelas 
merupakan ilmu social yang objeknya adalah masyarakat. Pendekatan ini 
dimaksudkan sebagai usaha untuk mengetahui peristiwa dalam lingkup penomena 
yang telah terjadi pada masyarakat yang telah beragama Islam.2 
2. Pendekatan Antropologi 
Antropologi sebagaimana yang diketahui merupakan ilmu yang mempelajari 
manusia dan kebudayaanya. Dalam hal ini pendekatan antropologi berusaha 
menjelaskan tentang perkembangan manusia yang mempelajari keragaman bentuk 
fisik, masyarakat dan nilai-nilai budayanya sehingga diharapkan dalam tradisi atau 
budaya Angngāllē ūlu āsē dapatlah dilihat dari sudut pandang manusia sebagai salah 
satu aset kebudayaan bangsa yang harus dilestarikan. 
3. Pendekatan Agama 
Agama jika dilihat dari defenisi sering kali dipahami sebagai suatu bentuk 
kepercayaan sehingga menjelaskan religiusitas masyarakat adalah berdasarkan tingkat 
ortodoksi dan ritual keagamaan, bahkan lebih berpusat pada bentuk tradisional. 
Dengan pendekatan ini maka akan diketahui letak nilai-nilai budaya Islam dan 
budaya lokal yang terdapat dalam budaya tersebut. 
                                                           







C. Data dan Sumber Data 
Dalam menentukan sumber data untuk penelitian didasarkan pada kemampuan 
dan kecakapan peneliti dalam berusaha mengungkap suatu peristiwa seobjektif 
mungkin dan menetapkan informan yang sesuai dengan syarat ketentuan sehingga 
data yang dibutuhkan peneliti benar-benar sesuai dan alamiah dengan fakta yang 
konkrit. 
Penentuan sumber data dalam penelitian ini didasarkan pada usaha peneliti 
dalam mengungkap peristiwa seobjektif mungkin sehingga penentuan informan 
sebagai sumber utama menggali data adalah memiliki kompetensi pengetahuan dan 
pemahaman yang mendalam tentang tradisi dengka ase lolo ( pesta panen padi). 
Sumber data yang digunakan penulis dalam skripsi ini, yaitu: 
1. Data Primer 
Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari narasumber atau 
informan yang dalam hal ini yaitu Panrita atau Pinati ( ketua panitia kegiatan adat ) 
atau dapat dikatakan  pemuka adat dan beberapa tokoh masyarakat setempat. 
2. Data Sekunder 
Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari beberapa buku atau data 
pendukung yang tidak diambil langsung dari informan akan tetapi melalui dokumen 
atau hasil penelitian yang relevan untuk melengkapi informasi yang dibutuhkan 
dalam penelitian. 
D. Pengolahan dan Analisis Data  
Pada prinsipnya metode analisis data adalah salah satu langkah yang 
ditempuh oleh peneliti untuk menganalisis hasil temuan data yang telah dikumpulkan 





peneliti akan memilih data mana yang penting dan yang akan dipelajari kemudian 
membuat kesimpulan sehingga memudahkan diri sendiri dan orang lain dalam 
memahami objek yang dikaji. Dalam pengolahan data digunakan metode-metode 
sebagai berikut:  
1. Metode Induktif yaitu bertitik tolak pada unsur-unsur yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
2. Metode Deduktif yaitu menganalisis data dari masalah yang bersifat umum 
kemudian yang bersifat khusus. 
Selain kedua metode di atas, menganalisis data dapat dilakukan dengan tahap 
mereduksi data, menyajikan data, mengklasifikasikan data, tahap pengecekan 
keabsahan data dan tahap verifikasi data. 
E. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Hasil dari observasi lapangan dilakukan dengan pencatatan secara sistematik 
kejadian-kejadian, perilaku objek yang dilihat dan hal-hal yang diperlukan dalam 
mendukung penelitian yang sedang dilakukan dengan menggunakan teknik 
pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian. 
2. Wawancara atau interview 
Metode wawancara yang dilakukan peneliti bersifat terstruktur karena peneliti 
sebelumnya telah menetapkan terlebih dahulu masalah dan pertanyaan yang akan 
diajukan. Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data primer tentang tradisi dengka 
ase lolo.  
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau 





dan sebagainya sehingga data yang diperoleh diharapkan dapat mendukung 
penelitian. 
F. Metode Penulisan 
Metode penulisan adalah metode yang paling akhir dari keseluruh rangkaian 
penulisan karya ilmiah tersebut baik dalam bentuk narasi etnografi yang merupakan 
proses penyusunan fakta-fakta ilmiah dari berbagai sumber yang telah diseleksi 







A.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Keadaan Geografis 
Geografis atau keadaan wilayah suatu daerah adalah merupakan salah satu 
faktor yang sangat penting karena dapat mempengaruhi hidup dan kehidupan suatu 
masyarakat secara keseluruhan dan khususnya bagi masyarakat yang ada di Dusun 
Biring Bonto Desa Pallantikang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa.  
Kabupaten Gowa memiliki 18 Kecamatan, salah satunya Kecamatan 
Pattallassang, Kecamatan Pattallassang terbagi lagi menjadi 8 Desa yakni: Desa 
Borong Pa’lala, Desa Jenemadinging, Desa Pacellekang, Desa Panaikang, Desa 
Pattallassang, Desa Sunggumanai, DesaTimbuseng, Desa Pallantikang. Desa 














Perjalanan ke tempat tersebut bisa menggunakan kendaraan roda dua  (motor). 
Dari rumah ke tempat lokasi penelitian saya, kita melewati kantor Desa Pattallassang 





ke Desa Pallantikang ). Sampailah kita kelokasi penelitian yang bertempat di Dusun 














Berdasarkan pembentukannya, batas-batas wilayah dari Dusun Biring Bonto 
adalah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Dusun Teko  
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Dusun Teamate 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Dusun Bollangi 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Dusun Sangnging-sangnging 
2. Keadaan Demografis 
Berdasarkan data sekunder dari kantor Desa Pallantikang, jumlah penduduk 
warga Dusun Biring Bonto saat sekarang berdasarkan izin tingkat perkembangan desa  
sebanyak 358  jiwa yang ada di Dusun Biring Bonto saja.   
Adapun jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di Dusun Biring Bonto  








Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 









LAKI – LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
1 Biring Bonto 108 173 185 385 
 RW 001 66 97 106 203 
 RT 001 38 49 59 108 
 RT 002 28 48 47 95 
 RW 002 42 76 79 155 
Berdasarkan tabel I di atas, dapat dilihat bahwa data jumlah penduduk di 
Dusun Biring Bonto  yaitu sebanyak 385 jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki 
sebanyak 173 jiwa dan jumlah penduduk perempuan sebanyak 183 jiwa. Jumlah ini 
adalah warga yang ada di dusun Biring Bonto Saja. 
3. Keadaan Sosial, Ekonomi dan Budaya 
Penduduk yang ada di Dusun Biring Bonto mayoritas berprofesi sebagai 
petani, selain di Dusun Biring Bonto termasuk 8 Desa yang ada di Kabupaten Gowa 
Mayoritas berpenduduk petani. Ada juga petani pangan, petani padi, dan petani 
jagung. Keadaan ekonomi masyarakat kelurahan ini masih di bawah garis kemiskinan 
karena pekerjaan pokok sebagian besar penduduk adalah petani. 
4. Agama dan kepercayaan  
Agama dan kepercayaan yang dimaksud ini adalah kehidupan dan situasi 
keagamaan dan kepercayaan suatu masyarakat yang ada di Kabupaten Gowa 
khususnya di Dusun Biring Bonto yang sebagian besar menganut agama islam.   
Disamping itu mereka juga mempercayai adanya dewa- dewa dewata seuwae 





). Konsepsi  dewata seuwae mengisyaratkan bahwa jauh sebelum islam masuk ke 
Sulawesi Selatan, konsep pemikiran tentang ketuhanan telah melembaga. Manusia 
bugis makassar sudah menanam kepercayaan dalam diri mereka terhadap dewata 
seuwae sebagai dewa tunggal. Tidak terwujud, tidak makan dan tidak minum, tidak 
diketahui tempatnya, tidak berayah dan tidak beribu, tapi mempunyai banyak 
pembantu.1 Hal serupa di kemukakan dengan Mattulada, bahwa religi orang bugis 
makassang pada masa pra Islam seperti tergambar dalam kitab I La Galigo, 
sebelumnya sudah mengandung suatu kepercayan kepada suatu dewa yang tunggal.2 
5. Adat istiadat 
Masyarakat Kabupaten Gowa khususnya Desa Pallantikang yang tempat 
penelitiaanya ada di Dusun Biring Bonto mayoritasa penduduk suku Makassar yang 
sangat kental akan ciri khas budaya Makassar seperti dari makanan, pakaian, seni 
music, tarian adat, bentuk rumah dan masih banyak ciri khas yang lainnya.  
Jika dilihat dari segi sifat dan karakteristih, maka suku makassar memiliki 
corak budaya tersendiri yang terkenal sebagai suatu suku bangsa atau kelompok yang 
memiliki karakter yang keras, pemberani dan kasar. Namun dibalik itu, mereka juga 
dikenal sebagai orang yang ramah, sopan santun dan menghargai sesama seperti yang 
dikatakan Abdul Rasyid saat diwawancara.  
Antu tāu mangkāsarākka tērasakki, kāsarakki sipākna bārāni pōle ingka 
sanna’ bajῑkna bela ri parānna rupa tāu, pūnnā nu bajῑki bajikānngangi pōle 
māe ri kāu, mingka pūnna nuganggūi bῑja pammanakkānna appasῑmbūngi 
āntu bēla, ngāpa nā kāmmanjo ka sānnak na jagaῑnna bijānna, sānnak 
nāpaēntēnna sirῑkna bājik tōngi pōle pāppaccēna ri parānna rupa taūa. 
                                                           
1Moh Ali Fadillah dan Iwan Sumantri ( ed ). Kedatuan luwu : perspektif , arkeologi, sejarah 
dan antropologi (Makassar :  lembaga Penerbitan Universitas Hasanuddin atas kerja sama dengan 
Institut Etnografi Indonesia, 2000 ), h.17.  
2Lihat dalam http://www.researchgate.net/publication/320830209 





Iamῑntu sῑri’ na pacce, rua ādak iāreka istilāna karakter na paēntēnga tāu 
mangkāsarakka. 
Terjemahan: Orang Makassar itu keras, kasar dan berani, tetapi sangat baik 
pada orang, jika kita baik maka mereka akan lebih baik lagi kepada kita, tetapi 
jika kita mengganggu keluarga atau sanak saudaranya maka mereka akan 
mengamuk, mengapa demikian, karena mereka sangat menjaga keluarganya, 
sangat memgah teguh sῑri’ dan juga pacce terhadap sesama. Sῑri’ na pacce 
adalah dua adat atau karakter yang dipegang teguh orang Makassar).3 
Dari wawancara di atas, penulis dapat memahami bahwa orang Makassar 
meskipun memiliki karakter yang keras dan kasar, tetapi mereka juga adalah orang 
pemberani demi menjunjung tinggi harga diri mereka. Apabila orang baik kepadanya 
maka dia sangat lebih baik pula kepada orang tersebut, bahkan bisa dua kali lipat dari 
orang itu. Namun jika ada seseorang yang mengganggu keluarganya, maka mereka 
akan memberontak, mengapa demikian karena mereka sangat memengang teguh 
budaya atau karekter mereka yaitu sῑri’ na pacce budaya malu dan rasa peduli 
terhadap sesama.  
Masyarakat yang ada di Dusun Biring Bonto kesehariannya hidup dengan 
corak budaya Makasaar orang-orang hampir semunya berbahasa makassar kecuali 
yang berpendidikan bisa berbahasa Indonesia orang  dulu atau nenek yang sudah tua 
sama sekali tidak bisa berbahasa Indonesia. Budaya makassar banyak dipengaruhi 
oleh adat – istiadat secara turun temurun yang dikaitkan dengan agama yang 
dianutnya dimana mayoritas penduduknya beragama islam. 
Budaya atau adat istiadat suku Makassar yang sangat mendominsi kehidupan 
masyarakat seperti yang disebutkan dalam wawancara sebelumnya adalah ”Sῑri’ Na 
                                                           
3Abdul Rasyid (59 tahun), kepala Desa  Pallantikang , Wawancara, Dusun Biring Bonto Desa 





Pacce”. Sῑri’ rasa malu ( harga diri ) sedangkan Pacce  tidak tega, kasihan atau iba.4  
Jadi Pacce  dapat diartikan sebagai sebuah tindakan emosional untuk turut merasakan 
kepedihan atau kesusahan orang lain. Sama seperti yang disampaikan dengan Bapak 
Kepala Desa Pallantikang ketika diwawancarai, beliau mengatakan bahwa: 
Sῑri’ itu adalah budaya atau karakter suku Makassar yang sangat dipegang 
teguh, sῑri’ itu adalah sikap rasa malu dan biasanya berkaitan dengan harga diri, baik 
orang tua ataupun keluarga. Hal ini biasa terjadi ketika dalam keluarga ada yang 
kawin lari, itu adalah sῑri’ lōmpo atau mempermalukan bahkan boleh dikatakan 
mencoreng nama baik orang tua, sedangkan pācce adalah perasaan iba atau kasihan 
ketika melihat seseorang sedang dalam kesusahan, perasaan itu timbul karena 
biasanya apa yang sedang dialami orang itu, pernah juga kita alami atau rasakan 
sebelumnya.5 
Karena adanya kecenderungan atau kebiasaan masyarakat untuk mengadakan 
pesta disetiap acara dari pernikahan, sunatan, aqikahan sampai kematian pun tetap 
diadakan acara. Pada acara kematian pun takluput dari pengadaan pesta seperti dihari-
hari tertentu setelah kematiaannya. Dimulai dari hari ketiganya biasa diadakan 
ta’ziah. Biasanya ibu-ibu datang tanpa tangan kosong tetapi mereka biasanya 
membawa bungkusan yang isinya kue-kue. Kemudian makanan dihidangkan dan 
dimakan secara bersama-sama.  
Pesta semacam ini juga berlaku pada ritual atau upacara pertanian. Sebagian 
masyarakat yang memiliki paham atau kepercayaan terhadap nenek moyang mulai 
                                                           
4Imbasadi. “Makna Siri’ na Pacce di Masyarakat Bugis-Makassar”, https://imbasadi. 
wordpress.com/agenda/data-karya-ilmiah-bebas/unhas/makna-siri-na-pacce-dimasyarakat-bugis-
makassar-friskawini/. (11 Juni 2017). 






dari awal menuai padi sampai panen padi itu memiliki acara atau ritual tersendiri. 
Serta memanjatkan do’a-do’a keselamatan.6  
Demikianlah gambaran tentang keadaan lokasi atau adat-istiadat yang ada di 
Dusun Biring Bonto Desa Pallantikang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. 
Masyarakatnya sangat kompak dan saling bergotong royong dalam semua aktifitas 
yang dikerjakan oleh Masyrakat khususnya Masyarakt petani dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
B.  Eksistensi Tradisi Dengka Ase Lolo pada Kehidupan Mayarakat 
Tradisi dengka ase lolo yang ada di Dusun Biring Bonto adalah tradisi yang 
dihargai, dihormati dan dilestarikan oleh masyarakat yang ada di Dusun Biring Bonto 
selain di Dusun tersebut di Daerah lain pun yang mengikuti tradisi ini datang dan 
menyaksikan upacara yang dilakukan setahun sekali. Orang-orang yang ada di dearah 
lain adalah keturuna Bangsawan yang ikut serta melakukan upacara tersebut.  
Masyarakat terbentuk tidak terlepas dari unsur-unsur sosial budaya yang ada 
di dalamnya, misalnya keberadaan individu-individu atau suatu kebudayaan. Kondisi 
inilah yang menjadi pijakan bagi masyarakat untuk membangun peradaban hidupnya 
di mana di dalamnya setiap individu yang tergabung menciptakan dan menyusun 
suatu sistem budaya dan tata nilai tersendiri. 
Dalam mengkaji kelangsungan hidup manusia dewasa ini tentu tidak dapat 
dipisahkan dari dunia kebiasaan, adat istiadat, budaya dan keyakinan. Semua hal 
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tersebut menyatu dengan diri masyarakat yang ada di Dusun Biring Bonto di mana ia 
melangsungkan kehidupan sosialnya.7 
Tradisi merupakan sesuatu hal yang sangat dekat dengan kehidupan 
masyarakat. Tradisi tersebut lahir dan mengakar dikalangan masyarakat sosial yang 
kemudian berkembang menjadi budaya dan kebudayaan berdasarkan masyarakatnya. 
Tradisi bagi masyarakat adalah sesuatu hal yang sangat sakral yang dilaksanakan oleh 
masyarakat terdahulu kemudian dilanjutkan secara turun-temurun oleh generasi 
penerusnya sampai sekarang. Hal ini berkaitan dengan teori yang dikemukakan Shils 
bahwa: Tradisi berarti segala sesuatu yang disalurkan atau diwariskan dari masa lalu 
ke masa kini.8 
Tradisi ini dapat kita jumpai di berbagai daerah terutama di pedesaan salah 
satunya di Dusun Biring Bonto Desa Pallantikang Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Gowa. Masyarakat yang ada di Dusun Biring Bonto memiliki tradisi yang 
telah dianggap sebagai suatu hal yang harus dilestarikan dan dilaksanakan secara 
rutin setiap tahunnya. Seperti apa yang dikatakan  oleh “  Dg. Kenna “ ketika duduk 
di dalam rumahnya mengatakan bahwa; 
“anjo tradisi dengka ase loloa ni gaukang inji rikamma-kammaya anne, 
siangang cucu-cucuna karaeng rioloa. Nasaba anjo pappasanna parallui inji 
nigaukang ka anjo tradisi dengka ase loloa pikkiranna masyarakaka punna 
tena nigaukangi anggappaki kapanrakang iareka tena nabaji wasselekna, 
napunna nigaukangi bajiki panggappanna tiap tahunna.”9 
Terjemahan “tradisi dengka ase lolo masih dilaksanakan sampai sekarang, 
yang masih dilaksanakan oleh cucu – cucu terdahulu. Karena tradisi ini masih 
                                                           
7Irwani Abdullah. Konstruksi dan Reproduksi Kebudayaan (Cet 1; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2006), h. 114. 
8Lihat Shils dalam Piotr Sztompka, The Sociology of Social Change, terj. Alimandan, 
Sosiologi Perubahan Sosial, (Edisi 1, Cet ke V, Jakarta: Prenada, 2010), h. 70. 
9Dg. Kenna , (85 tahun ), Panrita atau Pinati ( ketua adat ), wawancara, Dusun Biring Bonto 





sangat penting untuk dilakukan oleh keturunan masyarakat  bangsawan. 
Tanggapan masyarakat umum jika upacara tersebut tidak dilaksanakan maka 
hasil panennya tidak sesuai dengan apa yang diinginkan, dan apabila 
dilakukan tanggapan masyarakat umum hasil panen yang didapatkan tahun ini 
akan memuaskan dan tahun depannnya lebih bagus lagi.     
Upacara tradisi  dengka ase lolo adalah upacara yang sangat yang setiap 
tahunnya dilakukan di daerah ini. Bukan hanya di daerah Dusun Biring Bonto Desa 
Pallantikang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa tetapi di daerah lainpun 
apabila sudah memasuki musim panen maka para masyarakat petani giat melakukan 
kegiatan upacara pesta panen tersebut. Seperti yang dikatakan oleh Daeng nyau’ 
mengatakan bahwa “ 
Anne tradisi dengka ase lolo pārallūi nῑkatutūi bājik-bājik ka tāutoāta rῑōlo 
sānna nākatutūῑnna ānjōmi nānigaūkangi sānggēnna kāmma-kāmma ānne ka 
ānukāsukkūranjῑ mānge ri kārāeng Allata Ᾱla ka bājiki wāssēlēkna āsēa, 
pārallūi digaūkang setῑap appatingāllak tāūa, takkūllēai tangāllē  tawwa  āsē 
lolo  ka kāmma tōngi seng tāu tōāta rῑōlo. 
Terjemahan tradisi dengka ase lolo perlu dilestarikan karena orang dulu 
sangat menjaga baik tradisi tersebut. Oleh sebab itu, tradisi tersebut dilakukan 
sampai sekarang karena itu bentuk rasa syukur kepada Allah swt karena hasil 
panen baik, tradisi ini dilaksana  kan setiap musim panen tiba, tradisi ini tidak 
bisa tidak dilakukan karena orang tua dahulu melakukan hal tersebut).10 
Dari wawancara di atas, dapat diketahui bahwa tradisi dengka ase lolo  adalah 
sebuah tradisi yang harus dilestarikan karena orang tua terdahulu sangat menjaga 
tradisi tersebut sehingga mewariskannya sampai kegenerasi mereka sekarang, tradisi 
ini dilakukan setiap musim panen tiba sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah swt 
karena hasil panen tahun ini melimpah, tradisi ini harus dilakukan karena orang tua 
terdahulu juga melakukan hal yang sama dan berpesan kepada anak cucunya  untuk 
melaksanakan tradisi tersebut. 
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Tradisi ini harus dilestarikan karena ketika tradisi tersebut berlangsung, ada 
interaksi sosial ada hubungan sosial yang terjadi di mana banyak masyarakat atau 
orang terdekat yang datang untuk membantu karena tradisi ini tidak boleh dilakukan 
sendiri tetapi harus dilakukan secara bersama-sama (gotong royong), lebih banyak 
orang yang datang membantu maka akan lebih mempercepat untuk menyelesaikan 
pekerjaan tersebut. Sehingga dengan datangnya masyarakat untuk membantu maka 
tidak menutup kemungkinan silaturahmi diantara mereka akan terjalin semakin erat. 
Bahkan biasanya tetangga yang tidak terlalu akrab satu sama lain bisa menjadi akrab 
lewat tradisi ini.  
Dalam Islam, menjalin hubungan silaturahmi antar sesama sangat dianjurkan 
karena dapat memperpanjang umur dan memudahkan rejeki, bahkan hadis pun 
menjelaskan demikian, dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma berkata, bahwa 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 
 ﺒَﺣَأَو ، ُُﻪﻟﺎَﻣ ىَﺮَـﺛَو ، ِﻪِﻠَﺟَأ ِﰲ َﺊﺴُﻧ ، ُﻪَِﲪَر َﻞَﺻَوَو ، ُﻪﺑَر ﻰَﻘـﺗا ِﻦَﻣ ُﻪُﻠَْﻫأ ُﻪ  
Artinya:  
 
“Barang siapa yang bertaqwa kepada Allah dan menyambung silaturahmi, 
maka ajalnya akan diundur, hartanya akan diperbanyak, dan akan dicintai oleh 
keluarganya.”11 
Kata dengka ase lolo  dalam Bahasa Makassar terdiri dari tiga kata yaitu 
dengka,  āsē, dan lolo. Kata dēngka sendiri dapat diartikan sebagai menumbuk, 
kemudian ase lolo  dapat diartikan sebagai padi muda. Jadi, jika merujuk pada istilah 
di atas, tradisi dengka  āsē lolo  merupakan sebuah proses kegiatan upacara 
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menumbuk padi. Namun, dalam hal ini tradisi dengka  āsē lolo  yang dimaksud 
merupakan sebuah rangkaian upacara yang dilakukan pada saat awal memanen atau 
upacara permulaan panen. 
Tradisi dengka āsē lolo sudah ada sebelum Islam diperkenalkan pada 
masyarakat Kabupaten Gowa bahkan mereka memandang tradisi tersebut mulai 
dilaksanakan sejak kelangsungan pertanian dilaksanakan oleh masyarakatnya 
terdahulu. Seperti yang dikatakan  Dg.Kenna  kepada saya ketika diwawancarai 
mengatakan bahwa:  
Anjo Angngāllē āsē lolo  tēna nani ῑssēngi rῑ ngapānna nani pakarammulāi 
nigaūkang, ānu sāllomo nigaūkang ka mānna nenēknu ri ōlo tēna tong nana 
ῑssengi nak, tēna tāwwa nakkūlle tēna na Angngāllē āsē lolo sābak anjo 
nēneknu riōlo appāsangi mānge ri nākke wattūngku cākdi-cākdi, nēnēknu 
rῑōlo lēkbakki sῑkāli tēna namminawang upacara dengka āsē lolo , nākāna 
mānna ri bōkopa nani sedeng , sānnakji anjo dῑkalārrōῑnna ῑngka ngāpa sāi 
tēna na sῑminggu lekbākna anjo gārrῑngi bāmbang, iā tōmmi anjo gārrῑngna 
ērangi tūlūsuk mānge. Ᾱnjōmi na appāsang nēneknū bārang nugaūkang 
tūrusukji ānne tradisi dengka āsē lolo,  ka kammānnami anjo na lῑlῑang. 
Terjemahan tradisi dengka āsē lolo tidak diketahui awal mula 
dilaksanakannya karena nenekmu dulu pun tidak mengetahui kapan awal  
mula dilaksanakannya, tidak bisa tidak melaksanakan tradisi ini sebab orang 
tuaku dulu berpesan kepada saya waktu masih kecil, sebab nenekku dulu 
pernah tidak ikut melaksanakan tradisi dengka ase lolo ini, dia berkata nanti 
belakangan baru dilaksanakan, keluarga pun marah tetapi dia tidak 
mendengar, seminggu kemudian beliau sakit demam, dan sakitnya itu yang 
membawanya ke Rahmatullah, itulah sebabnya nenekmu dulu berpesan 
kepada saya untuk selalu melaksanakan tradisi ini sebab tidak mau hal 
tersebut terjadi lagi).12 
Dari kutipan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa tradisi ini sudah sejak 
lama dilakukan bahkan Dg. Kenna dan Daeng Nyau’ selaku tupanrῑta pun tidak 
mengetahui kapan dan siapa yang pertama kali melakukan tradisi tersebut. Beliau 
                                                           
12Dg. Kenna (85 tahun), Tupanrita, Wawancara, Dusun Biring Bonto Desa Pallatikang 





hanya melanjutkan tradisi yang diamanatkan kepadanya yang berasal dari nenek atau 
orang terdahulunya. Menurut beliau, orang tuanya terdahulu percaya bahwa ketika 
tidak melakukan tradisi dengka  āsē lolo, maka akan terjadi sesuatu yang buruk yang 
akan menimpa keluarganya, dan kepercayaan tersebut semakin kuat lantaran sanak 
keluarga beliau pernah memanen padi tanpa melaksanakan tradisi ini terlebih dahulu, 
ternyata tidak berselang seminggu orang tersebut jatuh sakit, dan penyakitnya itulah 
yang membawanya kembali ke rahmatullah. Oleh sebab itu, orang tua beliau selalu 
mengingatkan dan berpesan untuk selalu melaksanakan tradisi tersebut, sebab tidak 
ingin peristiwa seperti itu terjadi lagi di keluarganya.13  
Penulis memandang bahwa pemikiran orang terdahulu itu selalu menyangkut-
pautkan hal-hal buruk yang terjadi disekitarnya akibat kemarahan karāeng yang 
berada dalam suatu benda, karāenna asēa seperti yang diceritakan kakek Daeng 
Nyau’ di atas, namun jika cerita tersebut diangkat ke zaman sekarang dan di analisis 
secara logika, hal tersebut tidak mungkin terjadi hanya karena perkara seperti itu, 
orang tersebut meninggal lantara ajalnya sudah datang dan cara meninggalnya pun 
seperti itu. 
Tradisi dengka  āsē lolo  merupakan tradisi yang dilakukan ketika musim 
panen tiba. Tradisi ini merupakan tahap awal dalam upacara panen padi. Sebelum 
melakukan upacara ini, masyarakat atau petani yang bersangkutan mendatangi 
sawahnya dan melihat apakah sudah siap untuk dipanen atau belum, apabila sudah 
masuk waktu untuk panen maka ditunjuklah seorang tupanrῑta (guru atau tokoh adat) 
yang dipercaya untuk memulai upacara dengka ase lolo  tersebut. Tradisi ini hanya 
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dilakukan satu kali dalam satu musim panen. Oleh sebab itu, tradisi ini  dianggap 
sangat sakral oleh masyarakat yang melaksanakan tradisi tersebut. 
Tradisi dengka āsē lolo dianggap penting bagi masyarakat Dusun Biring 
Bonto Desa Pallantikan Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. karena tradisi ini 
sudah dilaksanakan secara turun-temurun oleh orang-orang terdahulu mereka. 
Sehingga, tercipta suatu ikatan dalam diri mereka bahwa pada saat mereka tidak 
melakukan tradisi tersebut, mereka seakan-akan merasa bersalah dan takut seperti ada 
yang kurang dalam hidup mereka karena mereka melupakan atau tidak melestarikan 
kebiasaan orang-orang terdahulu mereka. Ketakutan akan hal tersebut disebabkan 
karena mereka sangat mempercayai bahwa akan ada sesuatu hal yang buruk yang 
akan menimpa mereka apabila mereka melupakan atau bahkan tidak melaksanakan 
salah satu bagian dari proses dengka  āsē lolo  tersebut. Hal buruk ini berkaitan 
dengan kepercayaan nenek moyang mereka terdahulu yang masih menganut paham 
animisme dan dinamisme. 
Animisme diartikan sebagai suatu kepercayaan terhadap adanya roh makhluk 
hidup (nenek moyang), roh-roh itu ada yang berbuat baik tetapi ada juga yang berbuat 
jahat sehingga agar tidak berbuat jahat perlu dipuja dan diberi sesajian.14 Menurut 
referensi lain mengatakan bahwa:  
Animisme adalah kepercayaan terhadap roh yang mendiami semua benda. 
Manusia purba percaya bahwa roh nenek moyang masih berpengaruh terhadap 
kehidupan di dunia. Mereka juga mempercayai adanya roh di luar manusia yang 
dapat berbuat jahat dan berbuat baik. Roh-roh itu mendiami semua benda misalnya 
                                                           





pohon, batu, gunung, dan sebagainya. Agar mereka tidak diganggu roh jahat, mereka 
memberi sesajian kepada roh-roh tersebut.15  
Sedang dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia: Animisme adalah 
kepercayaan kepada roh yang mendiami semua benda (pohon, batu, sungai, gunung 
dan sebagainya).16 Awal munculnya kepercayaan yang bersifat animisme ini didasari 
oleh berbagai pengalaman dari masyarakat yang bersangkutan.  
Berbeda halnya dengan animisme, dinamisme merupakan kepercayaan bahwa 
setiap benda memiliki kekuatan ghaib.17 Menurut referensi lain, dinamisme juga 
merupakan kepercayaan yang menganggap bahwa segala sesuatu yang mempunyai 
tenaga atau kekuatan yang dapat memengaruhi keberhasilan atau kegagalan usaha 
manusia dalam mempertahankan hidup. Mereka percaya bahwa kekuatan ghaib itu 
dapat menolong mereka. Kekuatan ghaib itu terdapat di dalam benda-benda seperti 
keris, patung, gunung, pohon besar, dan lain-lain. Untuk mendapatkan pertolongan 
kekuatan ghaib tersebut mereka melakukan upacara pemberian sesajian atau ritual 
lainnya.18 
Kepercayaan seperti yang dijelaskan sebelumnya sangat berkaitan dengan 
ketakutan seorang respon ketika diwawancarai terkait dengan proses tradisi dengka  
āsē lolo. Rasa takut yang dialami oleh respon sejalan dengan teori yang dikemukakan 
oleh Sidi Gazalba, yang menganggap bahwa kebudayaan berkaitan dengan kondisi 
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kejiwaan manusia.19 Rasa takut yang selalu muncul dalam pikirannya menimbulkan 
perasaan khawatir sehingga dalam proses pelaksanaan tradisi dengka āsē lolo  
tersebut, dilakukan dengan hati-hati dengan memperhatikan segala kelengkapan yang 
dibutuhkan. Kemudian menuturkan pengalamannya kepada saya bahwa beliau pernah 
suatu waktu melupakan salah satu bahan dari pembuatan pa’rāppo atau sesajian. 
Beliau berkata bahwa:  
Lē’bakkῑ sē’re wāttu, kū kaluppāi appānāung bēnte rῑ pa’rāppōa, amūkoānna 
kammanjo kātāla’mi lῑmangku ējai, bērūpa ngu’rāngi kāna tēna kū pānāung 
bēnte, ῑāminjō nā kātālak kū kasῑa’ kā anjo bēntēa āsē  ji ni pāre’. 
Terjemahan Pernah suatu waktu, saya lupa membuat atau meletakkan bēnte 
untuk pembuatan pa’rāppo, dua hari kemudian, tangan saya gatal-gatal, saya 
baru sadar, kalau tidak meletakkan bēnte, itulah yang menyebabkan tangan 
saya terasa gatal karena bēnte itu terbuat dari padi).20 
Dari wawancara di atas, masyarakat memahami bahwa ketika sesorang 
melupakan salah satu bagian dari pembuatan pa’rāppo, maka akan menimbulkan 
sesuatu hal yang tidak diinginkan seperti yang terjadi pada respon masyarakat. 
Pa’rāppo jika diartikan ke dalam bahasa Indonesia yaitu buah pinang. Akan 
tetapi, membuat Pa’rāppo yang dimaksud oleh respon masyarakat di sini bukan 
hanya sekedar buah pinang saja, tetapi ada satu rangkaian kegiatan yang dilakukan 
dalam proses pembuatan Pa’rāppo ini. Seperti yang dapat dilihat pada gambar 
berikut: 
Satu rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam proses pembuatan Pa’rāppo 
ini. Seperti yang dapat dilihat pada gambar berikut:  
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Pa’rāppo atau sesajian yang sudah lengkap 
Bagian atau unsur-unsur yang ada dalam pembuatan pa’rāppo tersebut tidak 
boleh ada yang terlupakan karena setiap bagiannya memiliki makna yang saling 
berkaitan satu sama lain, apabila salah satu dari bagian tersebut ada yang tidak 
terlaksana maka akan mengakibatkan suatu hal buruk terjadi.  
Ketakutan semacam ini tidak bisa terpisahkan dalam masyarakat bersangkutan 
karena sudah melekat dan tertanam dalam diri. Mereka menganggap ketika terjadi hal 
yang tidak diinginkan, itu semua diakibatkan karena kemarahan roh nenek moyang 
terdahulu karena tradisi yang sudah sejak lama dilaksanakan tidak dilakukan.  
Keberadaan tradisi dengka āsē lolo dalam masyarakat yang ada di Dusun 
Biring Bonto Desa Pallantikang Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa, 





sangatlah penting, karena melaksanakannya berarti juga melaksanakan tradisi tersebut 
sesuai dengan yang sudah dilaksanakan oleh nenek moyangnya terdahulu. 
 
 
C. Prosesi Tradisi dengka ase lol 
Tradisi dengka ase lolo salah satu adat atau tradisi dalam pertanian yang 
sampai saat ini masih dilaksanakan. Tradisi dengka āsē lolo merupakan sebuah tradisi 
yang dilaksanakan ketika musim panen tiba. Tradisi ini merupakan tahap awal dalam 
upacara panen khususnya tanaman padi.  
Dalam pelaksanaannya, sebelum tradisi dengka ase lolo dilakukan, ada 
beberapa rangkaian tradisi yang harus dilakukan masyarakat terlebih dahulu berkaitan 
dengan pertanian yaitu: 
1. A’pasūlu’ Pa’jēko (permulaan membajak untuk persiapan tempat bibit atau 
benih). 
Appasūlu pa’jēko merupakan tahapan awal yang dilakukan ketika hendak 
mempersiapkan tempat untuk menabur benih. Ketika saya mewawancarai Dg. Kenna, 
beliau mengatakan bahwa: 
Dahulu orang memulai membajak sawah menggunakan kerbau sebagai tenaga 
bantu untuk menggerakkan alat untuk menggemburkan ladang sawahnya. Sebelum di 
pakai, kerbau beserta alat membajak sawah itu, pagi-pagi sekali sudah dibacakan 
do’a-do’a. Namun sekarang dengan melihat kondisi perkembangan zaman yang 
sudah modern, saya tidak menggunakan kerbau lagi untuk membantu membajak 
sawah, tetapi sudah menggunakan traktor dengan pertimbangan lebih mudah 
digunakan dan lebih cepat selesai.21 
                                                           






2. Ammēla’ Lēssōro’ (menabur benih) 
Ammēla’ lēssōro’ adalah tahapan kedua yang dilakukan setelah ladang sawah 
menjadi gembur. Padi yang hendak dijadikan bibit adalah biji padi pilihan yang 
sebelumnya sudah direndam dengan air terlebih dahulu sehari semalam kemudian 
besoknya ditabur ke sawah yang sudah dipersiapkan, kemudian benih tersebut 
dibiarkan sampai berumur 2 minggu. 
3. Ammū’bu’ bῑnē (mencabut atau mengambil benih yang sudah beberapa 
minggu) 
Ammū’bu’ bῑnē adalah tahapan ketiga yang dilakukan setelah padi berumur 
sekitar 2 minggu, padi tersebut kemudian dicabut untuk ditanam kembali di ladang 
sawah yang lainnya. Jika sawahnya luas, proses ini bisa memakan waktu ± 2 hari 
dengan jumlah orang sekitar 2-3 orang. 
4. Appākarammūla annānāng (memulai menanam padi yang berumur 20 hari). 
Pada tahapan ini, padi yang sudah di cabut tadi kemudian di tanam kembali 
pada ladang sawah yang lainnya. Proses ini bisa sampai berhari-hari tergantung luas 
sawah, jumlah orang yang mengerjakan dan tenaga pekerja tersebut. Setelah sawah 
sudah ditanami semua, maka ditunggu sampai siap untuk dipanen dengan 
memperhatikan perawatannya seperti memberikan racun rumput dan hama, 
memberikan pupuk agar bulir yang dihasilkan kualitasnya bagus. Membutuhkan 
waktu ± 3 bulan untuk memanen padi tersebut. 






Tradisi ini merupakan objek yang sudah mendekati proses dengka ase lolo, 
oleh karena itu pada tahapan inilah penulis akan memaparkan  secara jelas mengenai 
tradisi dengka ase lolo ini. 
Setelah sudah mengambil padi muda tersebut, barulah ketua adat menentukan 
hari baik untuk proses upacara dengka ase lolo. Masyarakat yang sudah paham akan 
upacara tersebut pasti tau kapan mulai membawa bahan-bahan yang ditentukan. 
Apabilah sudah dapat hari baik, masyarakat yang disekitar Ballak Lompoa datang 
memberi kabar kerumah-rumah masyarakat dan menyampaikan kepada bagsawan 
lain yang jauh dari Ballak Lompoa bahwa tanggal dan hari yang ditentukan kami 
mengundang untuk dapat menghadiri pesta upacara panen atau proses dengka ase lolo  
yang ada di Dusun Biring Bonto tersebut. 
6. Appatῑnro Pa’lāmpōro’  
Pada tahap ini, āsē lolo  yang sudah diambil dan diberi do’a-do’a kemudian 
sebagian disimpan di atas palpon atau disebut pā’mākkang untuk rumah panggung. 
Proses menyimpan tersebut yang disebut appatῑnro pa’lāmpōro’. 
7. Akkāi’ (memotong tangkai padi) 
Pada tahapan ini, jika tradisi āsē lolo  sudah dilakukan maka barulah batang 
padi tersebut dipotong sekitar 15 cm dari akar dengan menggunakan peralatan 
khusus. Pada tahapan ini, bisa dikerjakan beberapa hari tergantung luas sawah dan 
jumlah pekerja. Namun, penulis melihat bahwa kebanyakan orang sekarang ini lebih 
menggunakan mobil untuk proses ini ketimbang memanggil atau mempekerjakan 
orang. Dengan mobil hasilnya jauh lebih cepat dan tidak menyusahkan, tetapi bulir 
padi yang dihasilkan agak sedikit ketimbang jika memotong padi secara manual 





tersebut sedangkan jika dikerjakan secara manual maka tidak ada bulir padi yang 
disisahkan jadi hasilnya akan jauh lebih banyak. 
Beberapa rangkaian upacara di atas sangat penting dilakukan dalam proses 
pertanian khususnya bagi masyarakat yang sudah sejak dahulu melaksanakan tradisi 
tersebut. 
Namun, dalam hal ini penulis hanya akan menjelaskan secara mendetail 
mengenai proses pelaksanaan tradisi tradisi dengka āsē lolo sesuai dengan judul 
penelitian penulis sendiri. 
Berikut ini adalah beberapa langkah-langkah yang dilakukan dalam proses 
dengka  āsē lolo : 
a. Attōa’ ase  (menengok padi) 
Sebelum memulai upacara tradisi dengka āsē lolo , petani yang akan 
melaksanakan tradisi tersebut terlebih dahulu menengok padi yang akan di panen atau 
dalam bahasa setempat disebut attōa’ āsē . Hal ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah padi yang akan di panen sudah berumur tua atau sudah berisi dan sudah siap 
untuk di panen, apabila sudah siap untuk di panen maka petani akan mempersiapkan 
segala keperluan atau perlengkapan untuk proses memanen padi tersebut. 
b. A’boya allo baji (mencari waktu atau hari baik) 
Setelah diketahui bahwa padi tersebut sudah siap untuk di panen, maka 
langkah selanjutnya yang dilakukan petani adalah mencari hari atau waktu baik atau 
yang mereka sebut dengan a’bōya āllo bāji’. 
Untuk menentukan hari atau waktu baik, petani tidak menentukannya secara 
sembarangan akan tetapi ada penanggalan khusus yang digunakan. Penanggalan 





secara terus-menerus digunakan baik dalam hal mencari waktu baik untuk pertanian 
maupun untuk acara lainnya seperti pernikahan, akikah, sunatan, maupun selamatan 
masuk rumah. 
Lontara tentang waktu baik dan buruk masih disimpan oleh Dg. Kenna dan 
beliau mengizinkan peneliti untuk menfoto copynya. Naskah lontara yang diperoleh 
kemudian disalin sebagai berikut: 
Ᾱnne Angkānakānaῑ Bῑlānna Būlang Mābājika Sῑagang Mākōdῑa22 
1) Sipattanna būlanga āllo jōnga, nῑak angkāna āllo jārang. Mābājiki, iyā-
iyānnamo gāuk ni gāūkang mābajik māmῑ ka Allata Ᾱla ampakjāri Nābbi 
Ᾱdama Alaihissalāma ri allōa, āntu mābājikῑ nipamangēang akkosῑang ri 
kārāeng manggaūkang, bājik tōngi ni paklampang-lampang, nā pūnna nῑak tu 
magarring, mōllei bājik akkūlle, nāiya mākōdi nipassimombālang (lāmpa 
bisēang) nipadongkōkang ribisēang, nipappanaūngang bῑne, 
nipammōlōngang tānnung, nῑpambāngūngang bāllak, mākōdi 
nipakbuntῑngang. 
Terjemahan malam pertama, disebut hari rusa, ada juga yang mengatakan hari 
kuda. Hari yang baik, segala sesuatu yang dilakukan menjadi baik. Karena 
Allah swt menciptakan Nabi Adam Alaihissalam di hari itu. Sangat baik untuk 
pergi mencari rezeki Allah. Juga baik untuk bepergian. Kalau ada orang yang 
sedang sakit akan cepat sembuh tetapi tidak baik untuk orang yang sedang 
pergi berlayar menaiki perahu, menabur benih, memotong atau membuat 
sarung tenun, membangun rumah dan tidak baik untuk acara pernikahan. 
2) Rūambanngῑnna būlanga āllo Jōnga. Mābājikῑ ka Allata Ᾱla ampakjāri Sitti 
Hāwā. Mābājikῑ ni pappānaūngang bῑne, mābājik tōngi ni pappārēkang balli 
bōdō, nā pūnna nākabattūang garrῑng mōllei bājik makkūlle. Nā pūnna 
nākalassūkang ānak ānggapaῑ kōdi manggēnna anrōnna. 
Terjemahan Malam kedua disebut hari rusa. hari yang baik karena pada hari 
itu Allah swt menciptakan Siti Hawa. hari yang baik untuk menabur benih, 
baik untuk membuat balli bodo (alat penangkap ikan tradisional), jika 
diserang penyakit maka akan cepat sembuh tetapi jika melahirkan anak maka 
akan berdampak buruk pada bapak dan ibunya. 
3) Rūambanngῑnna būlanga āllo Jōnga. Mābājikῑ ka Allata Ᾱla ampakjāri Sitti 
Hāwā. Mābājikῑ ni pappānaūngang bῑne, mābājik tōngi ni pappārēkang balli 
bōdō, nā pūnna nākabattūang garrῑng mōllei bājik makkūlle. Nā pūnna 
nākalassūkang ānak ānggapaῑ kōdi manggēnna anrōnna. 
                                                           





Terjemahan Malam ketiga disebut hari macan. Hari diciptakannya Qabil anak 
Nabi Adam Alaihissalam. Kabil durhaka pada Allah swt jika diserang 
penyakit maka akan lama sembuhnya, jika melahirkan anak maka dia akan 
pergi tidak tinggal bersama ibu bapaknya, baik untuk orang yang akan 
mencuri. 
4) Pātambanngῑnnā būlangā āllō mῑong. Mābājiki āllo nipakjārῑna Hābelē, 
ānaknā Nābbi Ᾱdama Alaῑhissalāma. Mābājikῑ ni pakbāluk-bālūkang, 
nῑpambangūngang bāllak, nῑ paklāmung-lāmūngang, ῑyā-ῑyānnamō 
nigaūkang mābājik māmi. Nāiyā kōdi ritanngāllo-allōa. 
Malam keempat disebut hari kucing. Hari yang baik, hari diciptakannya Habil, 
anak Nabi Adam Alaihissalam. Hari yang baik untuk memulai berdagang, 
membangun rumah, berkebun atau bercocok tanam. Segala sesuatu yang 
dilakukan menjadi baik, tetapi jelek waktunya di tengah hari. 
5) Lῑmambanngῑnna būlangā āllō dāre. Sukkukῑ kōdῑna ῑyā-ῑyānna gāu 
nigaūkang mākōdimāmi rēwasa nῑpassulūkna rῑ sūrūga Nābbi Ᾱdama 
Alaῑhissalāma rῑ Allata Ᾱla battu rῑ sūrūga, nani patūrung māe rῑ lῑno, 
nāpunnā nākalassūkang ānak mākōdi, nāpunnā nākabattūang gārring 
makākjalakki makkūlle, pūnna nῑpanngallēang baῑne tammotērangai rῑ 
buraknēnna. 
Malam kelima disebut hari kera. Sangat tidak baik, segala sesuatu yang 
dilakukan menjadi buruk. Waktu dikeluarkannya Nabi Adam Alaihissalam 
dari surga oleh Allah swt, diturunkan ke bumi, jika melahirkan anak akan 
tidak baik, jika diserang penyakit lama sembuhnya, kalau beristri maka tidak 
akan kembali kepada suaminya. 
6) Annang banngῑnna būlanga āllō tēdong. Bājiki nῑpakbāluk-balūkang, 
nipakbāinēang, nipaklāmung-lamūngang, nāpūnnā nῑkabattūi gārring mōlleῑ 
bājik makkūlle, nāpūnnā nākalassūkang ānak nāgaūkang passūroānna Allata 
Ᾱla. 
Malam keenam disebut hari kerbau. Hari yang baik untuk berdagang, 
memperistri, untuk bercocok tanam, kalau diserang penyakit akan cepat 
sembuh, jika melahirkan anak akan menjalankan perintah Allah swt. 
7) Tūju banngῑnna būlanga āllo balāo. Mākōdi nāpūnnā māngeki makkosῑang 
masēkekῑ manngῑnrang, makakjalakki nibāyārak kōdi ni passimombālang, 
ῑyā-ῑyannamō gāuk mākōdi māmi. 
Malam ketujuh disebut hari tikus. Tidak baik jika pergi mencari rejeki, sempit 
dalam pinjam-meminjam, akan mahal jika membayar hutang, tidak baik untuk 
yang pergi berlayar, segala sesuatu yang dilakukan menjadi tidak baik. 
8) Sāgantūju banngῑnna būlanga āllo lῑpang. Mābājiki pūnna nākabattūang 
gārring mōlleῑ bājik makkūlle, nāpūnnā nakalassūkang ānak makjāri 
tūmalōmpōi, ῑyā-ῑyānnamō nῑgaūkang mābājik māmi, nāῑya kōdi 
nῑpassimombālang, kōdi tōngi nῑpassingārrang tassūlūkaῑ kā āllo rāssa nāῑya 






Malam kedelapan disebut hari kelabang, baik jika diserang penyakit karena 
akan cepat sembuh, jika melahirkan anak akan menjadi orang yang besar atau 
sukses, segala sesuatu yang dilakukan menjadi baik, tetapi tidak baik untuk 
mereka yang pergi berlayar, tidak baik untuk menagih hutang tidak mendapat 
hasil karena hari baik baik untuk menjahit purukang (celengan orang dulu 
yang terbuat dari kain berbentuk kantong), memulai untuk menenun tidak 
untuk dijadikan sarung, kumpul bersama keluarga 
9) Sālāpang bānngῑnna būlangā āllo kōngkōng. Mākōdi pūnnā nākalassūkang 
ānak dorākaῑ rῑ Allata Ᾱla, nāpūnnā maklāmpa-lāmpa masālloῑ lampānna. 
Malam kesembilan disebut hari anjing. Tidak baik untuk melahirkan anak 
karena akan durhaka pada Allah swt, jika digunakan untuk bepergian jauh 
maka akan lama diperjalanannya atau lama perginya. 
10) Sāmpūlo banngῑnna būlanga āllo nāga. Ῑyā-ῑyannamō nῑgaūkang mābājik 
māmi, nāpūnnā māngeki simōmbāla, aklāmung-lāmungki, akbāῑneki mābājiki, 
nāpūnnā magārringki ῑntakki ammōllē, nāpūnnā tumalāri ῑntakji nigāppa. 
Malam kesepuluh disebu hari naga. Segala sesuatu yang dilakukan menjadi 
baik, kalau bepergian berlayar, bercocok tanam, beristri, kalau diserang 
penyakit akan cepat sembuh, kalau orang yang kabur atau lari akan cepat 
ditemukan atau didapat. 
11) Sāmpulōna sēkre banngῑnna būlanga āllo bēmbe. Bājiki āllo nipakjarῑna 
Nābbi Isihara Alaῑhissalama, ῑyā-ῑyannamō nῑgaūkang mābājik māmi 
nāpūnnā tāu malāri tābellayyāi lampānna. 
Malam kesebelas disebut hari kambing. Hari yang baik, hari diciptakannya 
Nabi Ishar Alaihissalam, segala sesuatu yang dilakukan menjadi baik, kalau 
ada orang yang hendak kabur atau lari maka perginya tidak akan jauh. 
12) Sāmpulōna anrūa banngῑnna būlanga āllo jōnga. Ῑyā-ῑyannamō nigaūkang 
mābājiki nāpūnnā māngeki mabōya panngassēngang lāmmorok dāllēki 
lāmmorok tōngki nasungkēang rahasiāna tupanritāya massanggalῑnna 
māngeki simōmbala mākōdi. 
Malam kedua belas disebut hari rusa. Segala sesuatu yang dilakukan akan 
menjadi baik, kalau seseorang pergi menuntut ilmu maka akan dimudahkan 
rejekinya, dimudahkan terbuka pengetahuannya orang yang pintar atau orang 
yang tau segalanya kecuali ketika pergi berlayar maka akan tidak baik. 
13) Sāmpulōna antāllu banngῑnna būlanga āllo gājā, mākōdi āllo nipakjarῑnna 
nibūang mantāmak rῑ pēpēka rikāpēreka Nābbi Iborahῑma pūnna māngeki 
simōmbalā mākōdi. 
Malam ketiga belas disebut hari gajah, tidak  baik karena hari itu 
diciptakannya dibuangnya Nabi Ibrahim kedalam api oleh orang kafir kalau 
digunakan untuk berlayar maka akan tidak baik. 
14) Sāmpulōna ānngappa banngῑnna būlanga āllo sῑang mābājiki āllo nῑpakjarῑna 
rῑ Allata Ᾱla tāu salēa nāpūnnā nῑ palāmpā-lāmpa sērēang pakrasāngang 





bāllak mābājiki nāpūnnā nῑa tāu malāri kakjalākki nigāppa nāpūnnā ānu 
sāyang tāu bājik kēbo anngāllēi. 
Malam keempat belas disebut hari siang. Hari yang baik, hari diciptakannya 
orang yang saleh oleh Allah swt, sangat baik jika digunakan untuk bepergian 
ke  seberang pulau (merantau), jika hendak pergi berlayar atau berdagang, 
baik juga digunakan untuk membangun rumah, jika ada orang yang kabur 
susah untuk didapat dan jika orang yang disayang atau orang yang sangat 
baik, maka makhluk halus yang baik yang akan mengambilnya. 
15) Sāmpulōna lῑma banngῑnna būlanga āllo jūku. Mābājiki āllo nipakjarῑna 
pangappettaῑa rῑ Allata Ᾱla, nāpūnnā māngeki akbūndu annyāurukki nāpūnnā 
ῑkatte nῑbundūki nisāurukki, nāpūnnā māngeki simōmbāla bājiki lῑntakki 
ammōtēre anggappatōngki dAngngāllē  hallālā rῑ lampānta. 
Malam kelima belas disebut hari ikan. Hari yang baik karena jika hari itu 
digunakan untuk pergi berperang maka kita akan menang sedangkan jika kita 
yang diserang maka kita akan kalah, jika kita hendak pergi berlayar maka kita 
akan mendapat rejeki yang halal di perjalanan dan akan cepat pulang ke 
kampung halaman. 
16) Sāmpulōna anngānnang banngῑnna būlanga āllo bāwi ārēnna mākōdi 
nākasāki āllo nibuānna Nābbi Yūsupu nāung rῑ būngunga rῑsārik battānna 
siāgang ērokna Allata Ᾱla, nāpūnnā nakalassūkang ānak pōngorōki ānaka 
nāpūnnā tāu lāri nigāppajῑ nāpūnnā nākabattūang gārring kakjalakki 
garrῑnna makkūlle naῑya bājiki nipaklāmpa-lāmpang anjo banngῑya ka āntu 
bawῑya bānngipi nabōyāi dallēkna bājik tōngi nipammolikang ase kakjalaki 
labusu. 
Malam keenam belas disebut hari babi. Hari yang buruk, hari dimana Nabi 
Yusuf dibuang ke sumur oleh saudaranya dan Allah swt menghendakinya, jika 
pada hari itu seseorang melahirkan, maka anaknya akan menjadi gila, jika ada 
orang yang kabur maka akan ditangkap, jika diserang penyakit maka akan 
lama sembuhnya, tetapi hari itu baik jika hendak digunakan untuk bepergian 
pada malam hari karena babi baru akan keluar mencari rejeki pada malam 
hari, baik juga digunakan untuk menyimpan padi karena lama baru akan 
habis. 
17) Sampulona antuju bannginna bulanga allo ballu. Bajiki napunna 
nipakbuntingang tarugiyai nania dallekna, mabajiki nipaklamu-lamungang 
Allata Ala anngassengi, bajiki nipassimombalang. 
Malam ketujuh belas disebut hari ballu. Hari yang baik, jika digunakan untuk 
acara pernikahan maka tidak akan mendapat rugi sampai datang rejekinya, 
baik digunakan untuk bercocok tanam karena Allah swt yang mengetahuinya, 
dan baik juga untuk mereka yang hendak berlayar. 
18) Sampulōna sāgantuju banngῑnna būlanga āllo bāni. Bājikῑ āllo nipakjārina 
Marāyang siagādang būlanga ālloa mābājiki pūnna tāu lāri tanagappāyami 





Malam kedelapan belas disebut hari lebah. Hari yang baik dimana pada hari 
itu hari diciptakannya Maryam, jika ada orang yang kabur maka tidak akan 
didapat, jika orang yang disayang berada dibawah batang dipinggir sungai. 
19) Sāmpulōna salāpang būlanga āllo kūra. Ῑyā-ῑyānnamo nigaūkang mābājik 
māmi nāpūnnā ānu sāyang kakjalākki nigāppa, mākōdi nipaklāmpa-lāmpang 
sekrēang pakrasāngang mabēllaῑ. 
Malam kesembilan belas disebut hari kura-kura. Segala sesuatu yang 
dilakukan menjadi baik, jika ada sesuatu yang berharga akan susah didapat, 
tidak baik digunakan untuk bepergian keseberang pulau maka akan jauh. 
20) Rūampulōna banngῑnna būlanga āllo pōke. Mābājiki āllo nipakjarῑnna Nābbi 
Isimāili Alaῑhissalāma, ῑyā-ῑyānnamo nigaūkang mābājiki pūnnā anu sāyang 
kakjalakki nigāppa, nāpūnnā nipaklāmpa-lāmpang sekrēang pakrasāngang 
kōdi magarringki rῑ lampāngta naῑya marāēnganga bājiki ῑyā-ῑyannamo 
nigaūkang. 
Malam kedua puluh disebut hari tombak. Hari yang baik karena pada hari itu 
Nabi Ismail Alaihissalam diciptakan, segala sesuatu yang dilakukan menjadi 
baik, jika sesuatu yang berharga susah didapat, jika digunakan untuk 
bepergian ke suatu tempat maka akan terkena sakit diperjalanannya, akan 
tetapi baik jika melakukan hal yang lainnya, segala sesuatu yang dilakukan 
menjadi baik. 
21) Rūampulōna sēkre banngῑnna būlanga āllo nūang. Mākōdi nῑpanrakῑnna rῑ 
Allata Ᾱla Firaūna sῑagang nipakjārῑna rῑ Allata Ᾱla sῑagang nῑkamaseānna 
Firaūna, ῑyā magārring ki masarrōi garrῑnna, pūnnā nipappārēkang bāllak 
tasallōai nῑempōi bāllaka, ῑyā-ῑyānnamō nigaūkang kōdi. 
Malam kedua puluh satu disebut hari nuang. Hari yang buruk dimana Allah 
swt menciptakan,  mengasihani dan menghancurkan Firaun, jika diserang 
penyakit maka penyakitnya sangat parah, jika digunakan untuk membangun 
rumah maka rumah tersebut tidak bertahan lama, segala sesuatu yang 
dilakukan menjadi buruk. 
22) Rūampūlōna anrūa banngῑnna būlanga āllo dōang. Mābājiki āllo nipakjarῑna 
Nābbi Yūsupu, ῑya-ῑyannamō nigaūkang mābājik māmi, nāpūnnā 
nakalassūkang ānak mābājiki rῑ Allata Ᾱla siāgang rῑ anrōnna rῑ manggēnna. 
Malam kedua puluh dua disebut hari udang. Hari yang baik dimana Allah swt 
menciptakan Nabi Yusuf, segala sesuatu yang dilakukan menjadi baik, jika 
pada hari itu ada yang melahirkan maka akan memiliki sifat yang baik 
terhadap kedua orang tuanya dan Allah swt. 
23) Rūampulōna antāllu banngῑnna būlanga āllo kālūwāra. Mābājiki nāpūnnā 
nῑpakbuntῑngang lāmmōro dAngngāllē ki mābājiki makkana-kāna 
nikamasēangi rῑ Allata Ᾱla tūlūsu mānge rῑ āllo kῑāmaka, nāῑya pūnnā 
aklāmung-lāmungki nākāddōki jāngāng-jāngāng rappōnna sikēkdek. 
Malam kedua puluh tiga disebut hari semut. Hari yang baik, jika hariitu 





dikasihani oleh Allah swt sampai hari kiamat, jika kita bercocok tanam maka 
buahnya akan dimakan oleh burung. 
24) Rūampulōna anngāppa banngῑnna būlanga āllo lāmbārū kōdi nākasaki āllo 
nῑaklūkna Nābbi Yūsupu rῑ jūkuka, tēna bājῑkna. 
Malam kedua puluh empat disebut hari ikan pari. Hari yang sangat buruk 
dimana pada hari itu Nabi Yusuf ditelan oleh ikan, segala sesuatu yang 
dilakukan menjadi buruk. 
25) Rūampulōna lῑma banngῑnna būlanga. Ᾱllo nipatūrūnna cῑpūrūka rῑmāssiri 
siāgang kasaūrānna Nābbita rῑbalῑnna nῑsambῑla gigῑnna rῑkāpereka ilālang 
rῑ lēang batūa, āllo nakatuggurānna Hamānja rῑ kalῑkbōnga, tēna-tēna 
bājῑkna. 
Malam kedua puluh lima adalah hari dimana diturunkannya kelaparan dan 
dikalahkannya Nabi Muhammad oleh lawannya, giginya dilempari oleh orang 
kafir di dalam gua, hari jatuhnya Hamanja ke dalam lubang, hari itu tidak ada 
yang baik. 
26) Rūampulōna anngānnang banngῑnna būlanga āllo katiōlo mākōdi tēna 
bājῑkna. 
Malam kedua puluh enam disebut hari kelabang adalah hari yang buruk tidak 
ada baiknya. 
27) Rūampulōna tūju banngῑnna būlanga āllo rōkong nῑya āngkāna āllo kārῑyu 
ārēnna mābājiki lākbūsu āllo (sῑāllo būjūruk). 
Malam kedua puluh tujuh disebut hari kurus ada juga yang mengatakan hari 
burung gagak, hari yang sangat baik sehari semalam. 
28) Rūampulōna sāgantūju bannginna būlanga āllo lῑpῑ-lῑpῑ bājiki lābūsu āllo 
(sῑbūjūruk) tēna kōdῑna. 
Malam kedua puluh delapan disebut hari cacing dalam sehari semalam tidak 
ada yang buruk. 
29) Rūampulōna sālāpang banngῑnna būlanga āllo katῑōlo bājiki lābusu āllo 
(sῑbūjūruk). 
Malam kedua puluh sembilan disebut hari kelabang dalam sehari semalam 
tidakada yang buruk. 
30) Tāllumpulōna banngῑnna būlanga āllo jāngang. Ᾱllo nipatūrūnna 
panggapettaῑya rῑ Allata Ᾱla tēna kōdῑna, nāpūnnā nākalassūkang ānak 
pākmālla-māllākkangi ānaka nāpūnnā wāttu āsāra nāni ānākkang 
nāgaūkāngi pāssūrōānna  Allata Ᾱla. 
Malam ketiga puluh disebut hari ayam. Hari dimana Allah swt menurunkan 
panggapettaia, tidak ada buruknya, jika pada hari itu ada yang melahirkan 
maka anaknya akan bersifat penakut tetapi jika ia dilahirkan diwaktu ashar 
maka anak itu akan melaksanakan perintah Allah swt. 
Penanggalan tersebut di atas menjadi patokan dalam setiap kegiatan atau 





penanggalan tersebut di atas, mereka juga menggunakan penanggalan lain yang 
digunakan secara bersamaan dengan penanggalan tersebut. Mereka sangat percaya 
mengenai apa yang tertera dalam penanggalan tersebut, seperti yang disampaikan 
panrita kepada saya bahwa dari dulu sampai sekarang apa yang tertera dalam 
penanggalan tersebut selalu terjadi di kehidupan, kalau dalam penanggalan tersebut 
mengatakan hari ini baik untuk berdagang maka akan baik tetapi sebaliknya jika 
dalam penanggalan tersebut mengatakan buruk maka hari itu tidak boleh digunakan 
untuk berdagang.23 
Dari penanggalan di atas, dapat dilihat bahwa unsur-unsur Islam mulai 
terintegrasi ke dalam budaya lokal setempat, seperti adanya penyebutan nama Allah 
swt, nama-nama nabi dan beberapa kejadian dalam al-Qur’an. Hal ini menunjukkan 
bahwa Islam yang masuk tidak lantas menghapus secara keseluruhan tradisi yang 
sudah ada sebelumnya, namun tetap berdampingan dan memberikan corak baru 
dalam tradisi tersebut. 
Penanggalan lain yang juga dipakai oleh masyarakat berkaitan dengan waktu 
apakah pagi, siang ataukah sore hari. 
Disini panrita dan masyarakan dari tahun ketahun baisa melakukan pesta 
upacara dari pagi sampe malam. Basanya dipagi hari masyarakat sibuk menyiapkan 
bahan-bahan yang ingin digunakan dari bahan dapur sampai perlengkapan padengka 
ase lolo. Bahan-bahan yang digunakan bahan utama adalah padi muda, kelapa dan 
gula merah bahan ini adalah bahan untuk membuat makanan khas yang namanya ase 
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lolo masyarakat biasanya mengatakan nganre ase lolo. Disini kita dapat melilihat 


















Padengka ase lolo 
Setelah disepakati bersama oleh keluarga kapan waktu dan hari baik untuk 
memulai memanen maka pihak penyelenggara tradisi akan mempersiapkan alat 
danbahan yang diperlukan dalam ritual atau upacara tradisi dengka  āsē lolo  tersebut.  
1. Mempersiapkan bahan untuk pembuatan sesajian dan makanan 
Untuk mempersiapkan bahan sesajian atau makanan juga membutuhkan biaya 
yang lumayan banyak. Hal ini dikarenakan ketika upacara tradisi dengka ase lolo 
berlangsung, banyak tetangga atau masyarakat sekitar yang ikut serta membantu 
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proses tersebut. Sehingga harus dipersiapkan makanan untuk masyarakat yang turut 
membantu. 
Sebelum mempersiapkan makanan untuk keluarga yang datang membantu, 
Dg. Roha’, Dg Pati, Dg So’na dan masih banyak masyarakat yang masih mudah-
mudah ikut menbantu membuat minuman seperti air the dan kopi. Salah satu tokoh 
masyarakat  yang ketika diwawancarai mengatakan kepada saya bahwa yang terlebih 
dahulu adalah membuat pa’rāppo atau sesajian untuk dibawah ke sawah dan 
disimpan di rumah. Beliau kemudian memberitahukan kepada saya bahan dan alat 
yang akan digunakan untuk pembuatan pa’rāppo tersebut.25 
Beberapa alat dan bahan yang harus disiapkan dalam proses pembuatan 
pa’rāppo yaitu: 
a. Alat yang dibutuhkan yaitu: 
1) Parang, digunakan untuk memotong bahan-bahan yang diperlukan. 
2) Kapparāk atau wadah tempat pa’rāppo diletakkan sebelum dan setelah 
selesai dibuat. 
3) Wadah kecil berisi air yang nantinya digunakan untuk mencuci daun sirih. 
4) Kapparāk kecil yang digunakan untuk tempat pa’dupa (tempat dupa) dan 
gelas berisi air putih.  
5) Piring digunakan sebagai alas dari gelas yang berisi air putih tadi. 
6) Korek api digunakan untuk membakar sabut kelapa untuk membuat bara api 
dalam pa’dupa. 
b. Bahan yang digunakan yaitu: 
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Pertama, Lēko’ sῑ sῑkko’ atau daun sirih satu ikat, di mana dalam satu ikat itu 
berisi kurang lebih 10-20 lembar atau satu lusin. Namun dalam hal ini, daun sirih 
tersebut tidak digunakan sekaligus, hanya beberapa lembar saja sesuai ketentuan dari 
tupanrῑta atau tokoh adat, jumlah tersebut adalah jumlah lembaran dari penjual daun 
sirih itu sendiri, tidak ada makna khusus dalam jumlah lembaran tersebut.  
Kedua, Pa’rāppo atau buah pinang, pa’rāppo bermakna agar padi yang akan 
ditanam memiliki banyak biji atau bulir atau jāi rāppōnna meskipun hanya satu buah 
pinang yang digunakan. 
Ketiga, Cappāk lēko’ ūnti atau ujung daun pisang jumlah yang digunakan 
yaitu 2 lembar, satu untuk di bawah ke sawah dan satunya lagi untuk disimpan di atas 
palpon rumah atau yang disebut pa’mākkang bagi rumah panggung. 
Keempat, Bēnte atau biji padi yang disangrai menggunakan gerabah yang 
terbuat dari tanah liat. Bēnte bermakna untuk meringankan bāla atau menjauhkan dari 
bahaya. 
Kelima, Mῑnnyak bāu’ atau minyak yang terbuat dari daun pohon jati yang 
airnya berwarna merah dengan sedikit memiliki bau yang khas. Mῑnnyak bāu’ 
berfungsi sebagai titῑlῑ atau tanda dalam pa’rāppo. 
Keenam, Dupa yang berfungsi sebagai bau-bauan atau dapat memberikan 
wewangian pada pā’dupāng atau tempat dupa. Dupa bermakna mendatangkan rejeki. 
Ketujuh, Pa’lēo’ atau kapur Pa’lēo’ (kapur) yang akan digunakan untuk 
membuat jōlo’-jōlo’Pa’lēo’ atau kapur bermakna mendapat keturunan yang baik, 
artinya hasil biji atau bulir padi akan semakin baik. 
Kedelapan, Sāu’ kālūku atau sabut kelapa digunakan untuk membuat bara 














   
 
    Gambar 5 pakdupang 
Kesembilan, Gōlla kāssi’ atau gula pasir yang digunakan untuk menambah 
asap dalam pa’dupāng.26 
Dalam proses pembuatan pa’rāppo, Dg. Kenna yang mengerjakannya ini 
semua  yang ketika diwawancarai mengatakan kepada saya bahwa bahan-bahan yang 
digunakan untuk pembuatan pa’rāppo dipersiapkan jauh-jauh hari dikarenakan bahan 
tersebut hanya dapat diperoleh di pasar tradisional saja.27 Namun, karena pada saat 
akan melakukan tradisi tersebut bertepatan dengan hari pasar, maka beliau lantas 
bergegas pagi-pagi sekali untuk ke pasar membeli bahan tersebut, dan pasar yang 
kami tempati berbelanja tidak jauh dari tempat pelaksanna upacara dengka ase lolo. 
saya pun ikut bersama dengan beliau. Saya ke pasar dengan mengendarai sepeda 
motor dengan kondisi jalanan yang lumayan yang bagus, lancar dan tidak macet. 
Ketika Dg. Kenna membeli bahan tersebut, beliau mengatakan kepada penjual 
“ki sārēa lēko’ta sῑ sῑkkok kῑ pasāngkakki mēmangmi di”, maksud kutipan tersebut 
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bahwa Dg. meminta kepada penjual, daun siri satu ikat lengkap dengan bahan-bahan 
yang lainnya seperti mῑnnyāk bāu, dūpa, pa’lēok dan sebagainya. Oleh karena itu Dg.  
sudah menjadi pelanggan tetap penjual tersebut, sehingga tak jarang beliau mendapat 
potongan harga dari sāmbalūnya  itu.28 
Sesampainya di rumah, saya kemudian memperhatikan beliau membuat 
pa’rāppo. Beliau kemudian membuka bahan dan menyiapkan beberapa perlengkapan 
yang nantinya digunakan dalam pembuatan pa’rāppo tersebut.  
Dalam proses pembuatan pa’rāppo tersebut, pertama-tama Dg. Kenna beserta 
sang suami Dg. Nyau’ menyiapkan kῑdong lēko’ ūnti yang sudah dipersiapkan 
sebelumnya sebanyak 2 lembar, beliau menaruh bahan-bahan yang sudah dibeli tadi 
dalam sebuah wadah atau kāpparā’, beliau berjalan memasuki dapur dan kembali 
sambil membawa parang, parang tersebut beliau gunakan untuk memotong buah 
pinang menjadi beberapa bagian kecil, karena buah pinang tersebut keras, makanya 
beliau menggunakan parang untuk memotongnya kemudian menyisihkannya ke 
dalam wadah berisi air untuk dicuci, seperti itulah bahan-bahan yang di perlukan 
sebelum melaksanakan tradisi upacara dengka ase lolo yang setiap tahunnya 
dilaksakan dan pada bulan, hari yang ditentukan.  
Sebelum akdengka ase lolo sangat panjang persiapan untuk menuju proses 
upacara tersebut. Sangat banyak bahan-bahan pokok yang perlu di persiapkan dan 
panrita sudah memberi kepercayaan kepada masyarakat yang ada di Dusun Biring 
Bonto karena sebagian yang sering ikut serta dalam proses upacara tersebut sudah 
paham akan persiapan yang di perlukan melihat panrita sudah tua maka yang muda 
turun aksi untuk bekerja sama. Sambil melihat apa-apa yang dibutuhkan dan 
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membantu untuk proses persiapan upacara dengka ase lolo. Dan disini peneliti masih 
ingin memaparkan dan menjelaskan hasil yang telah di teliti di Dusun Biring Bonto. 
Selanjutnya beliau membuat sebanyak 2 buah untuk setiap satu daun pisang. 
Setelah itu beliau menabur bēnte di atas daun pisang tadi, kemudian diberi lagi 
pa’rāppo yang sudah dipotong-potong kecil tadi, lalu beliau memberi mῑnnyak bāu’ 
yang berwarna merah di atas daun pisang tadi secara melingkar mengelilingi lēko’ 
















Mῑnnyak bāu’ yang ditaruh di atas daun pisang 
Kemudian setelah lengkap lalu dibungkus, daun pisang yang sudah lengkap 
tadi yang sudah jadi pa’rāppo kemudian di asapi terlebih dahulu sebanyak 5 kali, hal 
ini dimaknai sebagai jumlah shalat 5 waktu sehari semalam. 
Setelah pembuatan sesajian atau pa’rāppo di atas, saya bersama Dg. Kenna  
sebagai tupanrῑta dan pihak keluarga lainnya kemudian pergi ke sawah yang akan di 
panen. Dan setelah pulang dari sana, saya langsung membantu beliau untuk membuat 





 Pertama, membuat Ūmba-ūmba, yaitu makanan yang terbuat dari beras ketan 
yang tengahnya berisi gula merah dan dibaluri dengan kelapa. Makanan ini memiliki 
makna agar rejeki selalu datang atau menurut bahasa Makassar dikatakan ammūmbāi 
dāllē ka.29 
Kedua, Lāwarak kādēa atau bōyo’ tē’ne. Lāwarak kādēa yaitu makanan yang 
terbuat dari kelapa muda yang diserut dan diberi gula merah sedangkan bōyo’ tē’ne 
yaitu makanan yang terbuat dari labu yang dimasak dan diberi gula merah dan santan 
layaknya kolak. Makanan ini memiliki makna supaya tē’nei na jānnāi tāllāsāka atau 
kehidupan kedepannya selalu bahagia dan berjalan dengan baik.30  
Dan untuk melengkapi makanan yang penting diatas banyak masyarakat yang 
ada di sekitar Ballak Lompoa yang terletak di Dusun Biring Bonto Desa Pallantikang 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa itu kebanyak membawa kue pelengkap 
ada juga yang membawa rokok-rokok unti, cangkuning dan kulapisi. Kue ini 
disajiakan apabila ada tamu yang jauh dari daerah kami untuk menyaksikan upacara 
tradisi dengka ase lolo. Disajikan bersama dengan kopi dan the sebagai pelengkap 
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2. Memulai upacara tradisi tradisi dengka ase lolo 
Setelah mengetahui waktu yang baik untuk memulai acara, panrita tersebut 
melangsungkan tugasnya yaitu membca ayat-ayat al quran yang ruangan khususnya 
di dalam kamar yang dimna kamar tersebut sangat banyak benda-benda jaman dulu 
yang memiliki masing-masing arti. Pada saat beliau melaksanakan tradisi tersebut 
waktu yang baik menurut penanggalan ialah pagi sekitar jam-jam 6. Maka 
berangkatlah tupanrῑta bersama dengan pihak keluarga untuk mengambil ulu ase  
yang akan di pakai untuk tradisi dengka ase lolo dan saya pun ikut dengan mereka.  
Pada saat perlengkapan sudah siap semua maka barulah saya dan Dg. Kenna 
menuju sawah yang ingin di ambil padinya atau nama lainnya Ulu ase. Saya 
menggunakan sepeda motor bersama Dg. Kenna melihat Dg. Kenna sudah tua maka 
saya membonceng ketua adat sampai ke sawah dan masyarakat lainna berjalan kaki 
karena jarak tempuh jari Rumah tupanrita ( Dg. Kenna ) tidak jauh dari sawah dan 
jalan juga lumayan bagus untuk dilewati maji masyarakat lainnya cuman berjalan 
kaki saja.31 Sesampainya di sawah, tupanrῑta  membawa pa’rāppo tadi dan 
menempatkannya di pengairan sawah atau solongang je’ne sambil membaca do’a-
do’a. Kemudian beliau  mengelilingi sawah sebanyak satu kali sambil membaca do’a-
do’a. 
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Beliau kemudian berdiri di sudut pematang sawah menghadap ke arah Timur 
sambil memperhatikan rumpun padi jantan dan padi betina. Padi jantan bentuk 
tangkai buah pertama tidak berpasangan sedangkan padi betina bentuk tangkai buah 
pertama saling berpasangan. 
Setelah di dapat dua jenis padi tersebut, maka tupanrῑta memberikan mῑnnyak 
bāu kemudian memotong dua jenis padi tersebut secara bersamaan sambil membaca 
do’a-do’a. Persoalan do’a-do’a yang dibacakan, tupanrῑta atau tokoh adat ketika 
diwawancarai enggan untuk memberitahukan apa do’a yang dibacakan ketika mulai 
Angngāllē  ūlu āsē , di karenakan ada sara’ tertentu dan tidak sembarangan orang 
yang dapat mengetahui do’a tersebut hanya orang-orang tertentu yang boleh 
mengetahui do’a tersebut. Dan jika ditanya beliau cuman berkata Bismillah antu 
nibaca na saba Allah ta’Ala.  Adapun hasil perkataan beliau setelah ditanya adalah 
sebagai berikjut:  
Takkūllēai dipāu-pāu mārāeng anjo pa’doāngānga, ka tāu sā’bara kaji 
akkūlle dῑsarēang, na pūnna tau tāmpo tākkullēai tēna nānjari anjo 
pakdoānganga, mingka pūnna appākarāmmūlaki anggaūkang āpa-āpa 
pārāllūki ammāca bisimῑllah na sābak arēnna karāeng Allata Ᾱla tēnamo 
karāeng malompōangānna. Tēna tong nan jāri pakdōanganga pēnna tena na 
bisimῑllah taūa, pārallu tōngki  āngkāna bārakka’ lāῑlāha ῑllallah bārakka’na 
Muhammadarrasūlullah nāsaba’ Muhammad nā’bi dipammentengia. 
Terjemahan Do’a tersebut tidak bisa diberikan ke sembarangan orang, karena 
hanya orang yang sabar yang bisa menerimanya, kalau orangnya sombong 
maka do’anya tidak sah, jika kita akan memulai sesuatu hendaklah membaca 
basmalah sebab hal itu adalah mengagungkan nama Allah, kita juga perlu 
membaca laailaaha illallah Muhammadarrasulullah, tiada Tuhan selain Allah 
dan Muhammad adalah utusan Allah, Nabi yang menjadi tuntunan kita).32 
Maksud dari penjelasan beliau bahwa hanya orang-orang tertentu yang dapat 
mengetahui do’a tersebut, hanya orang yang sabar, sedangkan jika orang tersebut 
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sombong maka do’a tersebut tidak akan diterima, seperti itu amanat yang 
disampaikan oleh orang tuanya terdahulu, namun beliau juga menjelaskan bahwa 
dalam setiap permulaan mengerjakan sesuatu harus diawali dengan membaca 
basmalah, sebab membaca basmalah berarti kita mengagungkan nama Allah swt, 
beliau juga membaca kalimat laailaaha illallah Muhammadarrasulullah meminta 
berkat dari Allah swt dan Muhammad sebagai rasul yang menjadi panutan.  
Dari kutipan di atas, penulis memandang bahwa dalam tradisi ini terdapat 
unsur Islam yang terintegrasi dengan budaya lokal setempat. 
Setelah tupanrῑta memotong kira-kira satu genggam penuh, maka keluarga 
atau masyarakat yang datang membantu diperbolehkan untuk ikut juga akkātto. Padi 
yang sudah dipotong kemudian dikumpulkan atau disatukan dan dipererat 
menggunakan pa’bāsse. Lalu diikat dengan pāssῑkkok yang terbuat dari kulit pohon 
bāru yang diraut menjadi tipis dan kecil. 
Padi muda tersebut kemudian di bungkus dengan sarung dan dinaikkan di atas 
kepala dan dibawa pulang ke rumah. Selama dalam perjalanan pulang, orang yang 
membawa padi muda tersebut tidak diperbolehkan untuk berbicara apapun, hal ini 
dimaksudkan agar padi tersebut tidak susut. Sedangkan padi yang dua tadi dibawa 
dengan menggunakan pa’lēmbara’. Sesampainya di rumah, orang yang membawa 
padi muda tadi harus memberi salam terlebih dahulu ketika akan naik ke rumah. 
Menurut tupanrῑta  salam yang diucapkan berbeda dengan salam untuk manusia. 
Beliau mengatakan bahwa: 
Marāeng tōngi bārisallānna pūnna anngērangki āsē lolo  nāik ri bāllak, 
nākāna barisallānna assālāmualaῑkum yāsiliāsē, yāsiliāsē anjo mi āsēa, na 
pūnna bārisallānna tāua assālāmu alaῑkum, tākkullēaki nāik pūnna tēna tāu 
ribāllak ampūali sāllanna. 
Terjemahan lain juga salamnya jika membawa induk padi atau padi muda 





yang dimaksud yāsiliāsē itu adalah padi, kalau salam orang biasa 
assalamualaikum, tidak bisa kita naik ke rumah kalau tidak ada yang 
menjawab salam kita).33 
Maksud wawancara di atas bahwa salam yang diucapkan ketika kita 
membawa induk padi atau padi muda itu berbeda dengan salam pada umumnya, 
assalamualaikum yāsiliāsē itu yang diucapkan, yang dimaksud yāsiliāsē adalah padi 
itu sendiri sedangkan salam orang biasa mengucapkan assalamualaikum. Kita tidak 
diperbolehkan untuk memasuki rumah jika tidak ada yang menjawab salam dari 
dalam rumah. 
Selanjutnya beliau menaruh di atas tikar menghadap arah kiblat berdampingan 











Ini gambar padi yang baru diambil dengan padi yang tahun sebelumnya, yang 
tahun lalu sudah tidak hijau lagi warna batang padinya. 
Kemudian menaruh pa’rāppo ditengah antara padi yang  musim panen tahun 
lalu dengan padi yang baru-baru di ambil, kemudian disampingnya lagi diletakkan 
kāppāra’ yang berisi kelapa muda yang sudah dilubangi tengahnya dan satu gelas air 
putih beserta botol yang berisi minyak atau disebut mῑnnyak āsē . Kemudian beliau 
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meletakkan lagi ūmbā-ūmbā, lāwāra’ kadēa, bōyo’ tē’ne, bēnte, dan pā’dūpang. Dg. 
Kenna kemudian menaruh ūmbā-ūmbā tadi ke bagian dalam dari padi tersebut. Ada 
dua pendapat mengenai penempatan ūmbā-ūmbā ini, ada yang mengatakan 
disembunyikan (bagian dalam) padi tersebut, dan ada juga pendapat yang mengatakan 
kalua padi tersebut di beri makan. Intinya proses ini bermakna untuk mendatangkan 
rejeki. Dan sebagiannya dibersihkan oleh masyarakat yang tugasnya beda dengan 
panrita. Karena masyarakat yang sudah gabung dalam kelompok tupanrita sudah 
sedikit paham akan proses tradisi dengka ase lolo tersebut. Jika kerjaanya sudah 
selesai barulah panrita dipanggil untuk melanjutkan proses atau ada pembacaan doa 
sebelum melakukan kegiatan ini. Tradisi ini sangat di hormati apalagi ini dilakukan 
setahun sekali saja, dan tradisi inilah yang membuat masyarakat petani memiliki 
kegitan setiap tahunnya. 
 


















Pasangan suami istri yang tinggal di dusun Biring Bonto Desa Pallantikang 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa yang terkenal denga sapaan Tetta Kenna 
dan Tetta Nyau’. 
 
D. Bentuk Unsur-Unsur Budaya Islam dalam Tradisi Dengka Ase Lolo 
Setelah mengikuti dan menpelajari serangkaian proses tradisi dengka ase lolo  
penuis mengetahui bahwa ternyata terdapat unsur budaya islam dalam proses tradisi 
dengka ase lolo ini seperti pada kegiatan kegiatan yang sudah dilewati setiap apa 
yang dikerjakan terlebih dahulu sangat penting membaca Basmalah dan Doa- Doa 
beserta Bacaan-bacaan Al quran dan Syarat-syarat orang terdahulu yang di ikuti oleh 
masyarakat sekarang ini, seperti pada kegiatan berikut:34  
1. Menentukan hari dan waktu baik menggunakan bulan Islam diantaranya 
menggunakan penanggalan bulan Hijriah. 
2. Dalam penanggalan bulan yang diperoleh dari nara sumber terdapat kata 
Allata Ala (Allah swt) dan nama-nama Nabi yang dapat menunjukkan bahwa 
tradisi ini sudah terintegrasi ke dalam unsur-unsur Islam. 
3. Membaca basmalah pada saat memulai prosesi setiap kegitan yang dikerja  
termasuk kegiatan yang saya teliti yaitu tradisi dengka ase lolo, pada saat 
mendupai  ketika sampai di rumah dan saat mendupai ūlu āsē  ketika di atas 
pa’mākkang. Hal ini berkaitan dengan arti dari basmalah itu sendiri yaitu 
dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
dimaksudkan agar hasil panen tahun ini mendapat limpahan rahmat dari Allah 
Swt sehingga hidup masyarakat lebih sejahterah. 
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4. Membaca salam pada saat membawa masuk ke dalam rumah, tapi dengan 
ucapan salam yang berbeda bunyinya yaitu: assālamualaῑkum yāsiliāsē . 
Sedang yang kita ketahui arti dari assalamu alaikum itu sendiri bermakna 
semoga keselamatan dan Rahmat Allah, serta keberkahan-Nya terlimpah 
kepada kalian. Salam memiliki makna yang substansial, esensial dan 
mendalam bagi umat Islam. Kalimat salam tidak hanya digunakan sebagai 
tradisi menegur sapa saja, tetapi mengandung filosofi bahwa umat muslim 
harus saling mendoakan dan tidak saling membenci. Sedangkan makna dari 
yāsiliāsē ditujukan untuk padi itu sendiri. 
5. Pada saat melakukan proses pedupaan, dupa mengelilingi āsē sebanyak lima 
kali. Hal ini sesuai dengan jumlah waktu sholat dalam sehari semalam yaitu 
Subuh, Luhur, Ashar, Magrib dan Isya. Begitu pula pada proses mendupai 
pa’rāppo dilakukan sebanyak lima kali dengan makna yang sama. 
6.  Pada saat menaruh padi muda yang baru saja dibawa dari sawah, padi 
tersebut diarahkan menghadap ke arah kiblat sesuai dengan arah kiblat 
manusia saat melaksanakan sholat lima waktu. 
7. Tercermin salah satu sikap yang diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw kepada 
umatnya dalam proses tradisi dengka ase lolo ini yaitu sikap saling tolong 
menolong dan bantu-membantu karena sebagaimana diketahui dalam 
pelaksanaan tradisi dengka ase lolo ini tidak dapat dilakukan oleh hanya 
seorang saja, sehingga harus ada kerjasama dan saling tolong-menolonh 
dalam pelaksanaan tradisi ini. 
Dalam proses dengka ase lolo ini, sering juga diadakan sebagai ajang 





upacara dengka ase lolo  ini. Terkadang keluarga yang berjauhan jaraknya apabila 
mengetahui bahwa akan diadakan kegiatan dengka ase lolo maka mereka 
menyempatkan diri untuk datang  dan menghadiri proses rangkaian  kegiatan 
tersebut. Dan puncak keramaian kegiatan ini pada saat selesai sholat isya. Semua 
padengka ase lolo memakai baju bodo dan berdandan yang cantik dan kelompok 
padengka ase lolo tersebut adalah ibu-ibu yang sudah mahir menumbuk padi muda 
yang ada di lesung penumbuk yang apabila dalam tumbukan mengeluarkan irama 
dalam lesung padi tersebut. Dan iramanya juga bermacam-macam, apabila 
tumbukannya berselang seling maka iramanya beda dan apabila tumbukannya dua-
dua maka iramanya yang dikeluarkannya pun terdengbar beda. Dan tidak semua 
orang bias menumbuk padi muda, mama saya pun sudah lama mengikuti upacara 
tersebut belum bias menumbuk. Dan saya pernah mencoba untuk belajar tapi menurut 
saya itu sangat susah. Diaman tumbukan yang dipake lumayan berat dan apabila 
belum terbisa kadang tangan kita terasa perih dan teriritasi akibat gesekan kayu kata 
ibu yang sudah mahir dalam menumbuk. Tetapi ibu yang terbiasa sangat senang 
karena menurut dia itu sudah jadi tradisi yang setiap tahunnya di alami para ibu-ibu 
masyarakat petani yang ada di Dusun Biring Bonto tersebut dan ibu yang sudah 





















    
Gambar Toko  Masyrakat atau ibu-ibu yang sudah mahir menumbuk  padi 
dalam kegiatan uapacara tradisi dengka ase lolo tersebut. Selain ibu ada juga bapak-
bapak yang jago dalam bidang Pa’dekko ( menumbuk kayu  bagian ujung lesung ) 
pa’dekko inilah yang menambah irama padi yang ditumbuk dalam lesung tersebut 
karena pa’dekko lebih besar mengeluarkan irama dibanding menumbuk padi muda 
yang ada dalam lesung. Disinilah membuat semangat ibu-ibu penumbuk ase lolo 
lebih semangat apabila di iringi dengan pa’dekko. Yang datang melihat pun sangat 
senang apabila teriakan bapak-bapak dan ibu-ibu sangat mendukung kelangsungan 






Berdasarkan  uraian yang telah dikemukakan terdahulu adapun kesimpulan 
yang dapat diperoleh dari skripsi ini yaitu: 
1. Tradisi dengka ase lolo  merupakan tradisi yang keberadaannya sudah ada 
sebelum Islam diperkenalkan di masyarakat khususnya masyarakat Gowa 
makassar dan sudah berkembang di berbagai dearah-daerah khususnya di 
daerah tempat penelitian saya yaitu di Dusun Biring Bonto Desa Pallantikang 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. Tradisi ini merupakan tradisi yang 
dilakukan sekali dalam satu musim panen. 
2. Dalam proses tradisi dengka ase lolo terdapat beberapa rangkaian tradisi atau 
upacara yang harus dilakukan karena saling terkait satu sama lain. Proses 
tersebut dimulai dari pajjeko ( membajak) selanjutnya menanam bibit dan 
setelah sedikit berkembang barulah ditanam kembali. Setelah beberapa bulan 
kembali masyarakat petani angngāssῑ āse (menengok padi), disitulah 
masyarakat baru bisa mempastikan apakah padi sudah bisa dipanen tau belum 
dan barulah selanjutnya a’bōya āllo bāji’ (mencari waktu atau hari baik), 
untuk  mempersiapkan sesajian atau makanan untuk masyarakat yang datang 
membantu dan proses pelaksanaan tradisi dengka ase lolo  itu sendiri. 
3. Dalam tradisi dengka ase lolo terintegrasi unsur budaya Islam dengan budaya 
lokal seperti:  
a. Adanya pembacaan basmalah diawal permulaan mengetam padi. 





c. Dalam penanggalan bulan baik, terdapat kata Allah swt, nama-nama Nabi serta 
kejadian dalam al-Qur’an. 
d. Pada saat melakukan proses pedupaan, dupa mengelilingi ase lolo sebanyak lima 
kali sesuai dengan jumlah sholat 5 waktu. 
e. Pada saat menaruh ase lolo di rumah dan di tempatkan didalam kamar yang 
sudah lengkp dengan perlengkapan lainnya, ase lolo tersebut diarahkan 
menghadap ke arah kiblat sesuai dengan arah kiblat manusia saat melaksanakan 
sholat lima waktu. 
f. Adanya sikap saling tolong menolong dan bantu-membantu dalam proses 
pelaksanaan tradisi dengka ase lolo sebab dalam tradisi ini tidak dapat dilakukan 
oleh hanya seorang saja, sehingga harus ada kerjasama dan saling tolong-
menolong dalam pelaksanaan tradisi ini.  
g. Dalam proses tradisi dengka ase lolo  ini, sering juga diadakan sebagai ajang 
silaturahmi antara sesama keluarga yang sedang melakukan proses kegiata tradisi 
dengka ase lolo ini. Terkadang keluarga yang berjauhan jaraknya apabila 
mengetahui bahwa akan diadakan kegiatan tradisi dengka ase lolo di Dusun 




Berkaitan dengan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka dapat 
disarakan sebagai berikut: 
1. Untuk menjaga agar upacara pesta panen atau dengka ase lolo  yang ada di 
Dusun Biring Bonto maka diupayakan semaksimal mungkin pembinaan 





2. Kepada para masyarakat khususnya yang ada di Dusun Biring Bonto agar 
dalam proses pelaksanaan dengka ase lolo hendaklah meghadiri upacara 
terebut, karena disinilah kita bisa berkumpul dari berbagai daerah yang datang 
menghadiri upacara tersebut. 
3. Tradisi ini merupakan kebiasaan yang dilakukan secara turun temurun di 
masyarakat berkaitan erat dengan kehidupan manusia. Merujuk pada hal 
tersebut, sehingga penulis dapat memberikan saran serta masukan agar tradisi 
dengka ase lolo  ini tetap dilestarikan dan dijaga keberlangsungannya karena 
kegiatan ini merupakan warisan budaya dari leluhur. Tradisi ini juga bisa 
menjadi destinasi budaya dan dapat memberikan dampak ekonomi bagi 
masyarakat yang ada di Dusun Biring Bonto Desa Pallantikang Kecamatan 
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Gambar 7 : Padengka ase lolo 
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